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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin Yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik,-baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi ‘“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor :158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim_penyusun hanya mengadakan-sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel ‘atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman ini, “al- “ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiah maupun gamariyah.

Demikian pula pada Singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“Swt.”, “saw”, dan ‘“ra”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada
word processor. Contoh: Allah %; Rastlullah £ ; Umar ibn Khattab ra .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.

viii



Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
| a > d e o d 2 k
o b 5 z L { J I
o t 5 r b 7 o m
& S J Z ¢ ¢ O n
z J S d g <o W
z. o h ) A f A h
o kh e s é q.. ¢ y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
FRV = Mugaddimah
saall Al = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah —— ditulis a contoh {3



Kasra —— ditulisi contoh (=
damma — ditulis u contoh &%

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap — (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &5 = zainab (S = kaifa
Vokal Rangkap 3— (fathah dan waw) “au”
Contoh: J = haula J¥ = gaula
3. Vokal Panjang (maddah)

Cdan (~ (fatkah) ditulis a contoh:. LG = gama

— (kasrah) ditulis 1 contoh: \i») =rahim

- (dammah) ditulis @ contoh: @ii =‘ulitm
Ta Marbiutah

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: i Sl 3 = Makkah al-Mukarramah
LDy dny 2l = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbitah yang hidup, tranliterasinya /t/
Y S = al-hukiimatul-islamiyyah

85 gzadl L) = al-sunnatul-mutawdtirah
Hamzah.

Huruf hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ()
Contoh: Olay) = iman, bukan Tman
N = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-

ummah



Lafzu’ Jalalah

Xi

Lafzu al-Jalalah (kata 4—) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh: ) oe ditulis

) - ditulis -

. Kata Sandang “al-”

: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
Jarullah.

1) Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-", baik pada‘kata yang dimulai dengan

huruf-gamariyyah maupun syamsiyyah:

Contoh: il -SLYI=

e ad ol =

2) Huruf “a” pada kata sandang

meskipun merupakan nama diri.
Contoh: RESTIN

faf)ﬂ =

Ll e

al-amakin al-mugaddasah
al-siyasah al-syar’iyyah

“al-” tetap ditulis dengan' huruf kecil,

= al-Mawardi
al-Azhar

al-Manstirah

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Peneliti membaca Al-Qur’an al-Karim



Saw.

Swi.

ra.

as.

Q.S.
H.R.

uu

t.p.

t.t.p.

Cet.
t.th.
h.

SINGKATAN

sallallahu ‘alaihi wa sallam
Subhanahu wa ta’ala
radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
‘alaihi al-salam

Al-Qur’an dan Surah

Hadis Riwayat
Undang-Undang

Masehi

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Quran, Surah ..., ayat 4

xii



ABSTRAK

Nama :  Muh. Khairul Fagihuddin
NIM/NIMKO : 1974233112/85810419112
Judul Skripsi :  Model Rambut Qaza’ Pada Pengobatan Bekam dalam

Tinjauan Fikih Islam

Islam tidak hanya berbicara mengenai ibadah spiritual semata tetapi juga
menyinggung tentang nilai dan etika berpenampilan seperti dianjurkannya
memuliakan rambut dan dilarangnya gaza’. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan memahami kondisi dibolehkannya gaza’ jika terkait dengan
pengobatan bekam. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu:
Pertama, bagaimana kondisi dibolehkannya gaza’ untuk pengobatan; Kedua,
bagaimana status hukum gaza’ dalam praktik bekam.

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif (non-statistik), yang terfokus pada studi naskah teks, dengan
menggunakan metode pendekatan normatif.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut: Pertama, ulama salaf
(ulama empat mazhab) dan kontenporer sepakat bahwasanya gaza* hukum asalnya
makruh. Makruh yang dimaksud adalah karahatu tanzih (tidak sampai kepada
derajat pengharaman). Sehingga untuk kebutuhan pengobatan maka hanya boleh
dilakukan pada pengobatan yang bersifat hajat dan menjadi sangat boleh jika
dalam keadaan darurat, karena larangan gaza’ hanya dapat gugur dengan dua
kondisi tersebut. Kedua, para ulama berbeda pendapat tentang hukum asal dari
bekam yaitu apakah mubah atau sunnah. Terlepas dari peselisihan ulama
menghukumi apakah mubah atau sunnah, jika dikaitkan dengan hukum gaza’
yang dimakruhkan oleh para ulama maka tidak mengapa bagi seseorang untuk
mencukur dengan bentuk gaza’ di bagian kepala jika memang ada keperluan
untuk berbekam karena kemakruhan gaza’ akan hilang dengan adanya hajat
berbekam. Implikasi peneliatian ini yaitu, memberikan pemahaman kepada
masyarakat bahwa hadis Nabi saw. tidak hanya berbicara mengenai ibadah
spiritual semata tetapi juga menyinggung tentang nilai dan etika berpenampilan
serta memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang kondisi-kodisi
dibolehkannya sesuatu yang dilarang khusunya gaza’ dalam hal pengobatan.

Kata Kunci: Pengobatan, Qaza’, Bekam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terapi bekam mulai dikenal dan dipraktikkan sejak ribuan tahun silam
dan masih banyak digemari hingga kini. Bahkan manfaat terapi bekam
dipercaya dapat membantu mengurangi radang sendi, luka bernanah seperti
jerawat atau bisul, melancarkan aliran darah, mengatasi kemalasan, lesu dan
sebagai relaksasi.t

Terapi bekam juga tergolong metode pengobatan yang sepesial bagi
kaum muslimin mengingat bahwa Rasulullah saw. pernah berbekam dan beliau
juga menganjurkan hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam hadis yang
diriwayatkan.oleh Imam al-Bukhari:

5 ) e 5 ape s 06 L3 pvesls Gl susis

2 @
P 3
w0 ] ° ") “

mﬂng; ;;;\gﬁg&agatflgj}a;@;*“w ;@ f\ °/Ju

g 6 G 2.1 31 psate a8 gl

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Aban, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Al Ghasil dia berkata, telah menceritakan kepadaku
'Ashim bin Umar dari Jabir bin Abdullah dia berkata, saya mendengar
Nabi saw. bersabda, "Sekiranya ada sesuatu yang lebih baik untuk
kalian pergunakan sebagail obat, maka itu ada terdapat pada minum
madu, berbekam dan sengatan api panas (terapi dengan menempelkan
besi panas di daerah yang luka) dan saya tidak menyukai kay (terapi
dengan menempelkan besi panas pada daerah yang luka)."”

Demikian pula disebutkan dalam hadis riwayat Abu Dawud:

!Marhany Malik, “Hubungan antara Sains dengan Hijamah dalam Perspektif Hadis Nabi
Saw.”, Tafsere 3, no. 1 (2015): h. 103-104.

2Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V;
Dimasyq: Dar Ibnu Katsir, 1993 M/1414 H), no. 5375, h. 2157.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah menceritakan

kepada kami Hammad dari Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah

dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Apabila ada

sesuatu yang lebih baik untuk kalian gunakan berobat, maka sesuatu
tersebut adalah bekam.

Bekam merupakan teknik mengeluarkan darah kotor (toksin-racun) yang
dapat mengganggu aktivitas organ-organ tubuh dan keseimbangan dalam tubuh,
melalui permukaan. ‘kulit. ‘Terapi bekam ~dilakukan ‘dengan menggunakan
cangkir khusus yang ‘dapat menghasilkan tekanan, biasanya terbuat dari bambu,
tanduk, kaca atau silikon. Titik yang dapat diambil untuk-bekam juga sangatlah
banyak, tetapi biasanya titik tersebut terletak pada bagian tubuh tertentu seperti
punggung, bokong, lengan, kaki atau bahkan kepala.®

Diantara yang banyak diminati dari bekam sendiri adalah. titik ummu
mughits (puncak kepala) karena diyakini-memiliki manfaat yang banyak dan
dapat menangani semua jenis gangguan di daerah kepala®, hanya saja ketika
seseorang ingin melakukan bekam pada titik tersebut maka diharuskan untuk
mencukur atau menggundul sebagian rambut pada bagian kepala yang nantinya
akan dibekam. Akibatnya rambut yang dicukur sebagiannya saja akan membuat
penampilan menjadi tidak baik dan menjadikan seseorang tidak enak untuk

dipandang, padahal Rasulullah saw. bersabda sebagaimana diriwayatkan oleh

3Abu Dawud Sulaiman bin al-As’as al-Sijistani, Sunan AbT Dawud, Bab fi al-Amri bi al-
Hijamah, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar al-Risalah al-*Alamiyyah, 2009 M), no. 3857, h. 8.

“Marhany Malik, “Hubungan antara Sains dengan Hijamah dalam Perspektif Hadis Nabi
Saw.”, Tafsere 3, no. 1 (2015): h. 103.

SFlori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 45-46.

®Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 45.



Abu Dawud:
TS s 05 s
Artinya:
Barang siapa memiliki rambut maka hendaknya ia memuliakan
rambutnya

Bukan saja menjadikan rambut tidak enak untuk dipandang, fenomena
bakam kepala tentunya akan menjadi masalah tersendiri sebab praktek
mencukur sebagian rambut dengan model seperti itu dikhawatirkan termasuk
dalam kategori gaza’ yang dilarang.

Qaza’ merupakan-penampilan yang dilarang dalam.Islam sebagaimana
dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari sahabat.yang mulia Ibnu
Umar ra..

ubJquﬁ, Jausmdgi:m“w’“ s qais) b abed Wis
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Artinya:
Telah . menceritakan = kepada—kami Muslim bin__ lbrahim, telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Mutsanna bin_Abdullah bin
Anas bin-Malik, telah menceritakan kepada kami Abduliah bin Dinar
dariIbnu Umar bahwa Rasulullah saw. melarang gaza' (mencukur
sebagian rambut kepala dan membiarkan sebagian yang lain)."

Demikan pula disebutkan dalam hadis lain yang menafsirkan maksud
dari kandungan hadis di atas, yaitu tentang larangan qaza’ yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari sahabat Ibnu Umar ra.:

8 e u;\upcsbu;u}: b ahe GIE G0 A Bhe s g desTuls
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Artinya:

"Abu Dawud Sulaiman bin al-A$’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 240.
8Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, h. 2214,
9Abu Dawud Sulaiman bin al-As’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 261.



Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah menceritakan
kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar berkata,
"Nabi saw. melihat melihat anak kecil yang rambutnya dicukur
sebagian dan disisakan sebagian, lalu beliau melarang hal itu. Beliau
bersabda, "Cukurlah seluruhnya atau biarkanlah seluruhnya."

Imam Al-Nawawi dalam kitab al-Minhaj Syarah Sahih Muslim bin al-
Hajjaj, beliau menjelaskan bahwa gaza’ adalah mencukur sebagian rambut anak
kecil atau mencukur beberapa bagian secara terpisah-pisah. Dan mengenai
penjelasan tentang gaza’ ini beliau mengatakan, bahwa hukum potongan gaza’
itu adalah makruh® dan potongan yang seperti itu merupakan perbuatan yang
merusak ciptaan Allah swt.!!

Dari wraian di atas, maka bisa dipahami bahwa agama Islam melarang
perbuatan yang buruk terkait penampilan fisik seseorang, Seperti mencukur
sebagian- rambut “dan membiarkan sebagiannya yang disebut-gaza’. Namun
penulis merasa terdapat suatu permasalahan tersendiri mengenai larangan gaza’
terhadap fenomena mencukur sebagian rambut saat proses bekam kepala, yaitu
apakah fenomena mencukur sebagian rambut saat bekam kepala termasuk dalam
model rambut yang dilarang? Sebagaimana telah diketahui bahwasanya bekam
kepala merupakan suatu proses pengobatan yang mungkin saja menjadi
kebutuhan darurat seseorang atau bisa saja di sana terdapat hajat yang membuat
seseorang melakukan bekam kepala, sedangkan dalam prosesnya diharuskan
gaza’ yang pada dasarnya merupakan perbuatan buruk terhadap penampilan

fisik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai tinjauan fikih

OMenurut ibnu Qudamah makruh adalah sesuatu yang meninggalkannya lebih baik
daripada mengerjakannya, begitu pula terkadang makruh dimaksudkan larangan/haram dan
terkadang dimaksudkan larangan tetapi larangan tanzih. Adapun orang yang melakukannya tidak
mendapat hukuman. Lihat kitab karya Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-
Magqdisi, Rawdatu al-Nazir wa Junnatu al-Munazir (Cet. 1; Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017
M), h. 44.

1Abii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjaj, Juz 14 (Cet. Il; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1392 H), h. 101.



Islam terkait model rambut gaza’ pada pengobatan bekam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam latar belakang yang
dikemukakan di atas, yakni: “Bagaimana tinjauan fikih Islam terkait model
rambut gaza’ pada pengobatan bekam?”, Maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi dibolehkannya gaza ™ untuk pengobatan?

2. Bagaimana status hukum gaza * dalam praktik bekam?

C. Pengertian Judul

Penelitian ini berjudul “Model Rambut Qaza’ pada Pengobatan Bekam
dalam -Tinjauan Fikih Islam”,  maka untuk menyatukan persepsi dan
menghindari terjadinya perbedaan penafsiran mengenai judul-di atas, peneliti
terlebih dahulu mengemukakan makna dan batasan beberapa kata yang ada di
dalamnya vyaitu:

1. Model
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, model adalah pola (contoh, acuan,
ragam dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.*?
2. Qaza’
Dalam kitab Garib al-Hadis yang ditulis oleh Abu ‘Ubaid al-Qasim bin
Sallam disebutkan bahwa gaza’ bermakana mencukur sebagian kepala

dan meninggalkan sebagian yang lainnya.*®

12pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. 1V;
Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1034.

BAbu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam, Garib al-Hadis Juz 1 (Cet. |; Dekkan: Matba’ah
Dairah al-Ma’arif al-Usmaniyah, 1384 H/1964 M), h. 185.



3. Pengobatan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengobatan adalah proses, cara,
perbuatan mengobati.t*

4. Bekam
Bekam atau istilan dalam bahasa Arabnya hijamah berasal dari kata
Hajama yang merupakan kata kerja yang berarti menyedot. Misalnya
saja seperti kalimat Hajama al-Sobiyyu sadya ummihi berarti anak
menghisap susu “lpunya. Dengan demikian. yang dimaksud hijamah
adalah menyedot sejumlah darah dari tempat tertentu (dengan tujuan
mengobati ‘satu organ tubuh atau penyakit tertentu).” Demikian makna
populer seperti yang dijelaskan dalam kitab AMu jam Lisdn al- ‘Arab®®

5. Fikih
Dalam kitab al-Usil min Iimi al-Usul disebutkan bahwa fikih adalah
ilmu yang membahas tentang hukum-hukum syariat —-seperti halal dan

haram-yang bersifat amaliyyah dengan dalii-dalil yang terperinci.®

D. Kajian Pustaka

Setelah penulis melakukan beberapa penelusuran, ada banyak kajian
yang telah-membahas kajian tentang gaza’ dan bekam sebagai karya tulis.
Namun demikian, dari beberapa kajian tersebut, menurut pengamatan dan
penelusuran dalam beberapa kajian literatur, penulis belum menemukan kajian
yang membahas masalah yang akan diteliti ini, sehingga kedepannya penulis

dapat mempertanggungjawabkan karya tulis ini.

14pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1083.

Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abu al-Fadl Jamal al-Din Ibnu Manzir, Lisdn al-
‘Arab, Juz 12 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 116-117

8Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Usul min 1imi al-Usul (Cet. I; Beirut: Dar Nir al-
Sunnah, 2017 M/1438 H), h. 6.



1. Referensi Penelitian
Adapun beberapa literatur tulisan ilmiah yang berkaitan dengan judul
penulis adalah:

a. Kitab al-Minhaj Syarh Sahih Muslim'" karya Abu Zakariya Muhyiddin
Yahya bin Syaraf al-Nawawi. Di dalam kitab ini terdapat penjelasan-
penjelasan dari hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Kitab ini
menjadi rujukan dalam mensyarah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim tentang gaza “dalam penelitian ini.

b. Kitab Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari‘® karya Syihab al-Din Ahmad bin
‘Ali bin Hajar al-*Asqalani. Di dalam Kitab ini terdapat penjelasan-penjelasan
dari hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. Kitab ini menjadi
rujukan dalam mensyarah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari tentang gaza’ dalam penelitian ini.

c. Kitab ‘al-Syarh al-Mumti' ‘dla’ Zad- al-Mustagni™*® yang. ditulis oleh
Muhammad bin Salih al-‘Usaimin. Kitab ini mensyarah matan yang ada pada
Kitab Zad al-Mustaqni’ fi Ikhtisar al-Mugni’ dengan menjelaskan kalimat-
kalimatnya, makna-maknanya dan menyebut pendapat yang kuat disertai
dalil dan ta’lilnya. Dalam Kkitab ini_terhimpun penjelasan serta pandangan
beliau tentang hukum gaza .

d. Kitab dari Mazhab Hanafi dengan judul al-Fatawa al-Hindiyyah® yang

ditulis oleh kumpulan ulama yang dipimpin Nizamuddin. Kitab ini berisi

YAbii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjaj (Cet. 11; Beirut: Dar Thya al-Turas al-°Arabi, 1392 H).

18Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari (t.Cet.;
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H).

¥Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syark al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni’ (Cet. ;
t.t.: Dar Ibnu al-Jauzi, 1422-1428 H).

®Nizam al-Din, al-Fatawa al-Hindiyyah (Cet. II; Bilaq: al-Matba’ah al-Kubra al-
Amiriyyah, 1310 H).



kumpulan fatwa-fatwa dan hukum-hukum figih yang diambil dari buku-buku
mu tamad rujukan dalam mazhab Hanafi. Dalam kitab ini terdapat penjelasan
serta pandangan Abu Hanifa tentang gaza .

e. Kitab dari Mazhab Maliki dengan judul al-Zakhirah lil-Qarafi** yang ditulis
olen Ahmad bin Idris al-Qarafi. Kitab ini ditulis berdasarkan pendapat-
pendapat mazhab Maliki disertai dengan dalil-dalil yang mendasarinya.
Dalam kitab ini terdapat penjelasan serta pandangan beliau tentang hukum
qaza’.

f. Kitab Mazhab Hambali dengan judul al-Igna’ fi Fighi al-Imam Ahmad bin
Hanbal??. Kitalh ini merupakan salah satu maraji’ dalam. berfatwa untuk
mazhab Hambali seperti halnya kitab Muntaha al-/radar. Dalam kitab ini
terdapat penjelasan mengenai gaza .

2. Penelitian Terdahulu
Adapun kajian terdahulu yang penulis temukan yang berkaitan dengan
judul penulis diantaranya:

a. Skripsi dengan judul “Qaza’ Perspektif Hadis (Pendekatan Pemahaman
Hadis Yusuf Al-Qardhawi)” 2 yang ditulis olenh Muhammad Abdullah.
Dalam skripsi ini dilakukan penelitian tentang hadis-hadis gaza’ dan
relevansinya di masa sekarang dengan menggunakan metode Yusuf al-
Qardhawi. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah bahwa gaza’ sampai
sekarang tetap terlarang sebab tujuan dari hadis-hadis tentang gaza’ berkaitan

dengan tidak disukainya merusak rambut atau penampilan seseorang. Adapun

21Syihab al-Din Ahmad bin Idris al-Qarafi, al-Zakhirah (Cet. |; Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1994 M).

22Musa al-Hajjawi al-Maqdisi, al-Igna’ fi Fighi al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 1 (t.Cet.;
Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.)

ZMuhammad Abdullah, “Qaza’ Perspektif Hadis (Pendekatan Pemahaman Hadis Yusuf
Al-Qardhawi)”, Skripsi (Jakarta: Fak. Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2017).



yang membedakan penelitian ini dengan dengan topik penelitian yang akan
penulis teliti yaitu, penelitian ini berfokus pada penelitian hadis sementara
penulis melakukan penelitian fikih berkaitan tentang larangan gaza’ dan
kaitannya dengan pengobatan bekam.

b. Skripsi dengan judul “Studi Analisis Hadis Tentang Larangan Qaza’ Dan
Implementasinya Sekarang”?* yang ditulis oleh Nur Saadah. Dalam skripsi
ini dilakukan analisa berkaitan dengan kandungan hadis tentang gaza’ dari
sudut pandang antropologi-dan sosiologi kemudian memperoleh kesimpulan
bahwa gaza’ ‘merupakan fenomena budaya, larangannya bersifat temporal
dan untuk implementasi larangan gaza’ maka qaza’-itu. dilarang karena
bertentangan -dengan norma dan budaya. Yang membedakan penelitian ini
dengan topik penelitian penulis yaitu, penelitian ini berfokus pada kandungan
hadis.gaza’ sementara penelitian penulis berfokus pada larangan model gaza’
dan status hukumnya dalam pengobatan bekam.

c. Skripsi dengan judul “Konvergensi Hadis dan Sains Tentang Al-Hijamah” %
yang ditulis oleh Rizal llyas. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan
bahwa sains telah membuktikan keampuhan bekam sebagai pengobatan
alternatif dan 10 riwayat hadis yang disebutkan dalam penelitian tersebut
berstatus sahih. Perbedaannya dengan penelitian penulis yaitu, penelitian ini
berfokus pada hadis-hadis tentang bekam sementara penelitian penulis adalah
penelitian fikih yang berfokus pada hadis-hadis bekam dan gaza .

d. Jurnal yang ditulis dengan judul “Qaza’ Ditinjau Dari Teori Maqgasid” % oleh

ZNur Saadah, “Studi Analisis Hadis Tentang Larangan Qaza’ Dan Implementasinya
Sekarang”, Skripsi (Semarang: Fak. Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 2019).

ZRizal llyas, “Konvergensi Hadis dan Sains Tentang Al-Hijamah”, Skripsi (Makassar:
Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2015).

2Siti Mujarofah, “Qaza’ Ditinjau Dari Teori Magasid”, Jurnal Penelitian Islam 13, no. 1
(2019).



10

Siti Mujarofah. Dalam jurnal ini penulis berkesimpulan bahwa hadis-hadis
terkait larangan gaza’ semuanya sahih dan larangan gaza’ didasari pada
larangan menyerupai kaum Yahudi dan Nasrani sehingga untuk
penerapannya sekarang kurang pas sebab gaya rambut tidak lagi menjadi
identitas suatu kaum. Penelitain ini berbeda dengan topik penelitian penulis
sebab penelitian ini berfokus pada larangan gaza’ semata sementara
penelitian penulis berfokus pada fenomena gaza’ untuk pengobatan bekam.

e. Jurnal dengan judul “Tren.Cukur Qaza ‘dalam-Perspektif Hadis” %" yang
ditulis oleh Angga Febrian. Dalam jurnal ini disimpulkan bahwa, jika
melihata perkembangan rambut ala gaza’, maka gaza’hukumnya terlarang
sebab tidak sesuai dengan nilai dan budaya masyarakat pada umumnya. Yang
menjadi pembeda antara penelitian ini dengan apa topik penelitain penulis
yaitu,penelitain ini hanya berfokus pada tren rambut gaze’ tanpa ada
kaitannya dengan pengobatan sebagaimana yang akan dibahas.dalam skripsi
penulis.

f. Jurnal dengan judul “Hubungan antara Sains dengan FHijamah dalam
Perspektif Hadis Nabi SAW” yang ditulis oleh Marhany Malik. Dalam jurnal
ini disimpulkan bahwa Hijamah yang merupakan metode pengobatan yang
dikenal dalam literatur-literatur Islam telah terbukti sebagai suatu pengobatan
alternatif yang dapat mengobati bebagai penyakit tanpa menyalahi kaedah
dan kode etik kedokteran yang berlaku.?® Penelitian ini berbeda dengan topik
penelitian dalam skripsi penulis sebab penelitian ini hanya berfokus pada

pembuktian kijamah sebagai pengobatan tanpa ada kaitannya dengan model

ZIAngga Febrian, “Tren Cukur Qaza’ dalam Perspektif Hadis”, The Ushuluddin
International Student Conference 1, no. 1 (Februari 2023).

ZMarhany Malik, “Hubungan antara Sains dengan Hijamah dalam Perspektif Hadis Nabi
Saw.”, Tafsere 3, no. 1 (2015).
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rambut gaza .

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian pustaka (library research). Penelitian pustaka adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan.?®

Dalam . hal.ini, penelitian diperoleh melalui ~beberapa sumber
kepustakaan yang ada kaitannya dengan bekam dan gaza .

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitianyang - digunakan dalam penelitian ini
adalah 'pendekatan normatif, pendekatan ini diperlukan untuk ' menelusuri
sumber: dari- metode-metode tersebut yaitu dengan mencari pembenarannya
melalui “dalil-dalil alquran, hadis Nabi saw. serta pendapat para ulama.*
Pendekatan ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana agama memandang
model rambut gaza’ terkhusus pada saat bekam dengan menggunakan dalil-dalil
dari nas pendapat-pendapat para ulama.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dan pengolahan data dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode studi kepustakaan dengan jenis data kualitatif,

yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data melalui hasil bacaan dari buku-

buku maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan

Mohammad Nazir, Metodologi penelitian (t.Cet; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h.
111.

%0Cik Hasan Basri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-
325.
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diteliti.

Adapun sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer yaitu bahan atau sumber data pokok dalam penelitian
yang bersifat autoriatif (otoritas), adapun data primer tersebut terdiri dari
Alquran dan hadis, kitab-kitab ulama, jurnal dan penelitian terkait dengan
model rambut gaza’ pada pengobatan bekam.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari beberapa
literatur yang terkait dengan judul skripsi ‘'yang-diperoleh dengan membaca
dan menelaah fatwa-fatwa para ulama dan artikel-artikel.yang terkait dengan
model rambut gaza’ pada pengobatan bekam.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian' ini adalah metode kualitatif
dengan-mendeskripsikan analisis dari data yang didapatkan dari sumber data.

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian

diambil kesimpulan dengan melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan sebagai

berikut:

a. ldentifikasi data, yaitu menelaah data yang diperoleh untuk disesuaikan
dengan pembahasan.

b. Seleksi data, yaitu memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk
memenuhi kesesuaian data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan
dalam penelitian ini.

c. Klasifikasi data, yaitu data yang telah dikoreksi yang kemudian
diklasifikasikan secara teratur, berurutan dan logis sehingga mudah
dipahami.

d. Sestematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika

bahasan berdasarkan rumusan masalah.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi dibolehkannya gaza’ dalam
pengobatan
b. Untuk mengetahui bagaimana status hukum gaza’ dalam praktik bekam

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi khazanah
ilmu pengetahuan dan memberi gambaran yang transparan tentang bagaimana
model rambut-qaza’ menurut fikih Islam. Kemudian penelitian ini juga
diharapkan- dapat menjadi tambahan serta titik tolak bagi peneliti selanjutnya
agar kegiatan penelitian dapat berjalan secara berkesinambungan.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
umat Islam.di indonesia dan terkhusus bagi mereka yang memilik fokus pada
perkembangan. gaya rambut dan juga praktik pengobatan bekam, agar nantinya
tidak terjadi pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan Allah Swt. dalam

aktifitas yang biasa dilakukan.



BAB Il

TINJAUAN UMUM PENGOBATAN BEKAM

A. Pengertian dan Jenis-Jenis Pengobatan Bekam

1. Pengertian Bekam

Terapi ini biasanya Kkita kenal dengan beberapa macam istilah,
diantaranya; Hijamah istilah dalam bentuk bahasa Arab, Bekam istilah bahasa
Melayu, Cupping istilah_dalam bahasa Inggris, Ghu-Sha dalam bahasa Cina dan
Cantuk atau Kop istilah yang dikenali orang Indonesia.

Hijamah ‘adalah” sebutan awal yang dipakai dalamterapi jenis ini dan
barulah setelah itu bermunculan istilah-istilah yang digunakan untuk memudahkan
dalam penyebutan dan pemahaman disetiap bangsa, sebagaimana yang telah kita
sebutkan di-atas.

Bekam (Arab: al-Hijamah) secara bhahasa memiliki dua makna: Pertama:
Kata hijamah_berasal dari kata Hajama merupakan kata kerja yang berarti
menyedot. Misalnya saja seperti kalimat Hajama al-Sobiyyu sadya ummihi berarti
anak menghisap susu ibunya. Dengan demikian yang dimaksud hijamah adalah
menyedot sejumlah darah dari tempat tertentu (dengan tujuan mengobati satu
organ tubuh atau penyakit tertentu). Demikian makna populer seperti yang
dijelaskan dalam kitab Mu jam Lisan al- ‘Arab*. Kedua : berasal dari kata hajjama
yang berarti mengembalikan sesuatu pada volumenya yang asli dan mencegahnya
untuk berkembang. Dengan demikian yang dimaksud dengan hijamah adalah

menghentikan penyakit agar tidak berkembang.?

! Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali Abu al-Fadl Jamal al-Din Ibnu Manziir, Lisan al-
‘Arab, Juz 12 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 116-117

2Aiman al-Husaini, al-Hijamah Mujizatun fi al-Tibbun al-Nabawi, terj. Muhammad
Misbah, Bekam Mukjizat Pengobatan Nabi SAW (Cet. 11, Jakarta: Pustaka Azzan, 2005), h. 15

14



15

Sedangkan dalam kamus Arab-Indonesia disebutkan bahwa secara bahasa
bekam berasal dari kata: »>=> — s> — le>=> yang berarti membekam orang
sakit sedangkan bentuk kata bendanya isl=>Jl yang mempunyai arti pekerjaan
membekam, sedangkan isim failnya adalah »>\>~ yang berarti tukang bekam.®

Adapun aktivitas berbekam adalah berasal dari kata s>~ sementara
media bekam disebut a.>>.J\ dan badan yang dibekam disebut V"“”“’-4

Sedangkan menurut istilah disebutkan dalam kitab Tawdih al-Ahkam
adalah proses membelah ‘kulit dengan menggunakan alat belah seperti pisau
kemudian pada media bekam diletakkan kertas yang terbakar atau bisa juga
menggunakan kapas dan sejenisnya yang membuat kulit tempat berbekam tertarik
dan mengeluarkan darah dengan kuat.®

Flora Ratna Sari dalam bukunya mengutip perkataan Dokter Wadda’ A.
Umar yang - menjelaskan bahwa hekam dapat diartikan sebagai peristiwa
penghisapan yang dimulai dari penyayatan kulit dan dilanjutkan. dengan proses
pengeluaran darah dari permukaan kulit yang disayat. Beliau juga menjelaskan
bahwa darah yang keluar nantinya akan ditampung ke dalam wadah bekam.®

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa bekam adalah suatu
teknik pengobatan dengan mengeluarkan darah statis yang mengandung toksin
melalui sayatan atau tusukan kecil pada permukaan kulit. Pengeluaran darah saat
berbekam dapat dilakukan dengan pemvakuman menggunakan alat tertentu yang

dapat menghasilkan tekanan, biasanya terbuat dari kaca atau silikon.

3Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (t.Cet; Jakarta: Hilda Karya Agung, t.th.), h. 97-
99

4A. W. Munawir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (t.Cet; Surabaya:
Pustaka Progresif, t.th), h. 240

SAbdullah bin Abdirrahman al-Bassam, Tawdiyk al-Akkam, Juz 3 (Cet. V; Makkah al-
Mukarramah: Maktabah al-Asadiy, 1423 H/2003 M), h. 490

®Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 1
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2. Jenis-jenis Bekam

Terdapat beberapa jenis-jenis bekam atau zijamabh, yaitu:
a. Bekam Kering

Dalam buku Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti disebutkan bahwa bekam kering dilakukan
hanya dengan memberikan tekanan negatif pada permukaan kulit tanpa
memberikan perlukaan kulit maupun tanpa proses pengeluaran darah. Dijelaskan
juga bahwa termasuk dalam-.proses bekam kering adalah bekam pijat (secara
teknis dikerjakan dengan cara alat bekam digerakkan sepanjang otot sebagai
pengganti tindakan pijat) dan bekam akupuntur (secara teknis bekam akupuntur
dapat dikerjakan dengan cara memasang jarum akupuntur terlebih dahulu lalu
ditempat yang sama diberikan tekanan negatif atau dengan memasang instrumen
akupuntur di-dalam kop bekam lalu pemasangan alat dilakukan secara bersamaan
dengan pemberian takanan negatif).’

Bekam kering biasa dilakukan denga cara meletakkan gelas di tempat
tertentu, dilanjutkan dengan menyedot udara yang ada dalam gelas tersebut
dengan perhitungan matang. Namun pembekam tidak melakukan sayatan pada
titik ini. Bekam ini biasa digunakan untuk orang yang menderita penyakit
diabetes. Karena jika dilakukan sayatan kepadanya dikhawatirkan luka yang
ditimbulkan akan sulit untuk rapat kembali.?

Bekam kering ini bermanfaat untuk membuang angin serta menghilangkan

rasa nyeri dan melemaskan otot yang kaku tanpa melukai kulit.

Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 25.

8Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis, Juz 3 (t.Cet; Jakarta: Sapta
Books, 2013), h. 200
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b. Bekam Basah

Dalam buku Lima Terapi Sehat dijelaskan bahwa bekam basah dilakukan
dengan cara permukaan kulit disedot terlebih dahulu, kemudian dilukai atau
disayat dengan menggunakan lancer (jarum yang tajam) atau pisau bedah,
kemudian di sekitarnya disedot kembali untuk mengeluarkan darah yang berisi
sisa-sisa toksin dari dalam tubuh. Kemudian dijelaskan pula bahwa sedotan
dibiarkan selama tiga sampai lima menit kemudian dibuang kotorannya dengan
cara ditempatkan pada wadah-atau tempat sampah khusus.®

Dalam situs Alodokter disebutkan bahwa terapi bekam basah dilakukan
dengan menempelkan dan mendiamkan cangkir selama tiga. menit, setelah itu
terapis akan- mengangkat -dan membuat sayatan kecil--pada kulit untuk
mengeluarkan darah.*®

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa bekam. basah adalah
bekam yang dilakukan dengan memberikan tekanan negatif pada kulit disertai
dengan perlukaan atau sayatan pada permukaan kulit dengan tujuan mengeluarkan
darah. Perlukaan atau sayatan pada kulit dapat dikerjakan sebelum atau sesudah
pemberian tekanan negatif.

Bekam  basah juga merupakan jenis bekam yang dianjurkan dan
dicontohkan oleh Rasulullah saw. sebagaimana disebutkan dalam hadis riwayat

Imam Muslim yang artinya:

“Jika ada kebaikan dalam pengobatan untuk diri sendiri, termasuk di
dalamnya sayatan bekam, madu dan sundutan dengan api. Tetapi aku tidak suka
dengan sundutan dengan api.”*

*Muhammad Zaki, Lima Terapi Sehat (t.Cet; Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), h.
14

©Alodokter, “Mengenali Terapi Bekam dan Manfaatnya bagi Kesehatan”, Situs Resmi
Alodokter. https://www.alodokter.com/mengenal-terapi-bekam-dan-manfaatnya-bagi-kesehatan

(03 Mei 2023)

1Muslim bin al-Hajjaj, Sakih Muslim, Juz 4 (t.Cet.; Kairo: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-
Halabi, 1374 H/ 1955 M), no. 2205, h. 1729
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Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa bekam yang dimaksud Rasulullah
saw. adalah bekam yang disertai dengan sayatan atau perlukaan yang kita kenal
dengan istilah bekam basah.

Ada banyak manfaat yang bisa kita dapatkan dari bekam basah seperti
meningkatnya aliran darah ke kulit, mengubah sifat biomekanik pada kulit serta
meningkatkan imunitas seluler dan berbagai manfaat lainnya.

c. Bekam Luncur

Bekam jenis ini ‘biasa.dilakukan terhadap.-orang yang tulang rawannya
terkilir, biasanya terjadi di-daerah punggung. Bekam_ini cukup dilakukan dengan
cara meletakkan satu buah gelas bekam. Selanjutnya, udara yang ada dalam gelas
tersebut dikeluarkan dengan cara disedot sesuai dengan kebutuhan. Setelah itu
pada bagian punggung diolesi dengan minyak zaitun agar_gelas bekam dapat
digerakkan dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini dikarenakan bahwa minyak
zaitun dapat menjadikan punggung-licin,-karena itulah bekam ini.disebut bekam
luncur.*?

Bekam jenis ini dapat membantu melancarkan peredaran darah,
melembutkan otot-otot yang tegang melegakan lenguh-lenguh badan.

d. Bekam Api

Dalam buku Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti dijelaskan bahwa tekanan negatif pada
bekam api dihasilkan dengan teknik pemanasan pada wadah bekam. Dengan
tindakan ini, diharapkan api yang dinyalakan pada wadah bekam dapat
menciptakan tekanan negatif, sehingga ketika api telah mati, tekanan negatif yang

tercipta akan mampu menarik permukaan kulit di tempat bekam.3

2Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis, h. 201

8Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 26
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B. Sejarah Pengobatan Bekam

Bekam merupakan salah satu terapi pengobatan yang telah lama
dipraktikkan. Pengobatan ini sudah banyak digunakan oleh bangsa-bangsa kuno
untuk menangani beberapa penyakit. Sampai saat ini terapi bekam terus
dipraktekkan di berbagai negara di seluruh dunia tanpa terkecuali di Indonesia.
Terapi bekam juga terus mengalami perkembangan baik berupa alat bekam yang
semakin modern begitu juga teknik dan jenis-jenis bekam yang semakin beraneka
ragam.

Ada kontroversi berkaitan dengan asal pasti terapi bekam, namun melalui
pengkajian-dari-beberapa bukti cacatan sejarah, ditemukan bahwa awal mulanya
bekam ditemukan sejak kerajaan Sumeria yang berdiri sekitar empat ribu tahun
sebelum Masehi, lalu akhirnya berkembang dan tersebar ke arah Babilonia, Mesir,
Saba dan negeri-negeri yang dialiri Sungai Eufrat dan Sungai Tigris. Pada masa
itu bekam merupakan pengobatan spesial yang hanya dilakukan oleh tabib-tabib
terkemuka untuk kepentingan bangsawan dan para raja.'*

Adapun sejarah bekam adalah sebagi berikut:

1. Bekam Mesir

Masyarakat Mesir kuno mempunyai aktivitas berdagang antar suku bahkan
juga menjangkau ke berbagai bangsa. Perjalanan yang jauh dan cukup
melelahkan, membat kondisi tubuh terasa tidak nyaman, maka mereka berupaya
mengurangi rasa sakit di bagian tubuhnya dengan mengeluarkan cairan-cairan
darah yang dianggap mempengaruhi keseimbangan dan metabolisme tubuhnya.

dan cara tersebut memberikan dampak positif.%°

14Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 3

SAhmad Fatahillah, Keampuhan Bekam (Pencegah & Penyembuhan Penyakit warisan
Rasulullah), (t.Cet; Jakarta: Qultum Media, 2006), h. 21
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Pada peradaban Mesir, bekam diperkirakan sudah ada sejak zaman
kekuasaan para Fir’aun, sekitar 2500 tahun sebelum Masehi. Pemanfaatan bekam
di peradaban Mesir bersifat lebih terbuka dan tidak dikhususkan hanya bagi
keluarga kerajaan dan para bangsawan. Di masa kekuasaan Ramses Il, sekitar
1200 tahun sebelum Masehi, pengobatan bekam sudah menjadi pengobatan umum
yang digunakan oleh para tabib bersama-sama dengan berbagai jenis pengobatan
lainnya. Dalam melakukan bekam, para tabib memakai pedoman titik-titik tertentu
di bagian tubuh pasien. Bukti-tertua akan adanya praktik bekam di zaman Mesir
Kuno ditemukan dalam Ebers Papyrus atau Papirus Ebers.yang bertanggal 1550
sebelum Masehi.. Papirus Ebers ditulis dalam bahasa Mesir-Kuno dan berisikan
tentang prakti kedokteran pada zaman Mesir Kuno, meliputi 700 formula
pengobatan_dan terapi dalam berbagai aspek meliputi kontrasepsi, kehamilan,
infeksi tubuh; kelainan kulit dan mata, perawatan luka bakar, pengobatan kanker
dan tumor dan pendekatan bedah.-Pada salah satu halaman Papirus Ebers, yang
ditulis menggunakan huruf hieroglif, dinyatakan bahwa bekam dapat digunakan
sebagai terapi untuk gangguan menstruasi, demam, gangguan nafsu makan dan
berbagai macam nyeri. Bekam juga ditulis sebagai salah satu terapi suportif untuk
mempercepat proses penyembuhan penyakit. Dan juga bukti lain praktik bekam
zaman Mesir Kuno ditemukan terukir pada dinding kuil di daerah Kom Ombo,
daerah Aswan (Temple of Kom Ombo) Kuil ini dibangun pada dinasti Ptolemaic
(180-47 sebelum Masehi).*®

2. Bekam Persia

Persia dulunya dikenal sebagai bangsa yang berperadaban tinggi dan

berjasa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Bangsa ini banyak

18Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 4
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menghasilkan temuan hebat bagi peradaban manusia termasuk dalam bidang
kesehatan.

Diketahui bahwa bangsa Persia memiliki bahasa yang serumpun dengan
bahasa Aria, India, Yunani, Romawi, Isbanji, Jerman maupun rumpun Asia Eropa
lainnya, yang hidup sekitar 3000 tahun sebelum Masehi. Pada zaman ini, bekam
berkembang dengan pengobatan fashid, yaitu metode pengobatan untuk
mengeluarkan darah dari tubuh. Bekam juga sudah ada di daerah Suriah dan
Iskandariah bersama  pengobatan fashid,  kay, pembedahan, ramuan herbal,
tumbuh-tumbuhan laut, akar-akaran, biji-bijian dan bunga getah-getahan.’

3. Bekam Cina

Praktik bekam telah dikenal dan dipraktikkan oleh -bangsa Cina sejak
ribuan tahun sebelum Masehi. Bahkan beberapa sumber dan bukti-bukti sejarah
mengatakan bahwa bangsa Cina adalah yang pertama kali-memperkenalkan
bekam pada peradaban dunia.

Dalam tradisi Cina, bukti penggunaan terapi bekam ‘bisa kita telusuri
kembali dari seorang peramu obat terkenal dari Cina bernama Xi Hung (281-341)
sebagai salah satu tabib yang menggunakan bekam dalam terapinya. Xi Hung
mendokumentasikan berbagai teknik ‘dalam bekam di dalam bukunya yang
berjudul A Handbook of Prescriptions for Emergencies (Panduan tata laksana
kegawatdaruratan). Di dalam buku ini tertulis pemanfaatan tanduk binatang untuk
bekam dengan cara, menyedot darah dengan melukai bagian tubuh yang dituju,
kemudian menghisap darah dari tempat tersebut dengan wadah dari tanduk
binatang (seperti banteng dan sapi). Cara ini digunakan untuk mengeringkan
nanah dari luka bisul atau koreng. Bukti lain sejarah terpi bekam Cina juba bisa

kita telusuri pada pemerintahan dinasti Tang yang mendokumentasikan

Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 5
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penggunaan bekam api begitu pula dinasti Qing yang memunculkan buku Materia
Medical tulisan seorang tabib Cina bernama Zhao Xuemin.8

4. Bekam India

Terapi pengobatan bekam juga banyak dilakukan di benua India dulu.
Praktik terapi ini baik di Cina dan India sama-sama memotong ujungujung tanduk
berongga beberapa binatang dan kemudian meletakkan sebagian besar dari
mereka di kulit dan kemudian mengisap dengan menggunakan mulut dari sisi
yang sempit sampai udara dikosongkan ke dalam.tanduk dan kemudian ditutup
dengan ibu jari dengan tekanan kuat pada tanduk. Prosedur-ini membuat kulit dan
jaringan di bawahnya tersedot ke atas melalui rongga tanduk yang luas dan
kemudian dipenuhi oleh darah.

Orang-orang Muslim di sana telah mempertahankan sejarah medis ini dan
masih mempraktikkannya di sana seperti dulu. Mereka juga-telah menambah
menerbitkan banyak referensi tentang bekam, seperti kitab mahakarya milik
dokter Ahmad as-Sayyid. dan dari raja-raja paling terkenal yang tertarik dengan
metode medis ini adalah Abdullah Qutb Shah yang memuliakan dokter
Nizamuddin Ahmad al-Jailani.*®

5. Bekam Romawi dan Yunani

Bangsa Romawi dan Yunani menggunakan gelas kaca untuk praktik
bekam. Meraka menyalakan api di dalam gelas yang telah diisi dengan secarik
kain guna melakuka penghisapan. Banyak masyarakat awam menggunakan
metode ini sampai sekarang. Sebagaimana orang menggunakan peralatan tertentu
yang terhubung dengan tabung berisi air dan pipa kaca. Mereka memanasi air

tersebut sehingga megeluarkan uap air dan udara dari dalam gelas

18Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 5

¥Syafiya Al Khaleda, “Terapi Hijamah (Bekam) Menurut Pendekatan Sejarah Dan
Sunnah”. Tesis (Medan PPs UIN Alauddin, 2018), h. 27.
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Pada masa Yunani kuno, ada seorang dokter dan juga dianggap sebagai
bapak pengobatan modern yang bernama Hippocrates dimana saat itu dia telah
menggunakan bekam untuk mengobati penyakit dalam dan masalah struktural.
Hippocrates merekomendasikan penggunaan bekam untuk mengobati penyakit
seperti angina, ketidakteraturan menstruasi, dan ganguan lain dalam panduannya
untuk perawatan klinis.?

Selain Hippocrates, dokter-dokter terkenal bangsa Yunani juga telah
mempraktekkan terapi bekam. seperti Herodotus, yang dikenal sebagai dokter
Yunani kuno yang juga ahli dalam sejarah.

Sama halnya dengan bangsa Yunani, bekam juga sudah dikenal dalam
peradaban bangsa Romawi. Aulus Cornelis Celsus (25 sebelum Masehi - 50
sesudah Masehi), seorang penulis ensiklopedi, menuliskan tentang bekam dengan
istilah cucurbit dalam bukunya De Medicina. Di dalamnya termuat pembahasan
tentang. teknik dan alat yang dibutuhkan dalam bekam. Celsus. menggunakan
bekam sebagai terapi untuk abses (bisul) dan cara untuk mengeluarkan berbagai
macam racun baik dari buatan manusia, racun alam (bisa ular) maupun hasil
gigitan binatang. Pada awal abad ke-2, ilmuwan Aretaeus menggunakan teknik
bekam basah sebagai terapi prolaps uterus, ileus kolera dan epilepsi. William
Henry York dalam bukunya Health and Wellness in Antiquity Through Middle
Ages, menyebutkan bahwa, alat bekam merupakan suatu alat kedokteran yang
wajib dimiliki oleh seorang dokter bedah di zaman Romawi selain alat bedah lain
seperti skalpel, forsep, jarum kauter, jarum jahit jaringan, spikula rektum dan

spikula vagina.?

®Meulbourne Combined Natural Therapies,”Sejarah Bekam”, Situs Resmi Meulbourne
Combined Natural Therapies, https://melbournenaturaltherapies.com.au/the-history-of-cupping/
(05 Mei 2023)

2IFlori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 8


https://melbournenaturaltherapies.com.au/the-history-of-cupping/
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6. Arab

Tradisi, teknik dan manfaat bekam dikenal masyarakat Muslim Arab
melalui bangsa Yunani dan Romawi yang berhubungan dengan masyarakat
muslim Arab lewat jalur Aleksandria (Mesir) dan Bizantium (Syria). Nabi
Muhammad Saw. menyatakan bahwa bekam sangat bermanfaat dan bukan hanya
sekadar terapi untuk penyembuhan fisik dan mental, namun juga sebagai salah
satu bentuk menjalankan ritual atau tradisi agama. Beberapa dokter Muslim
terkenal seperti al- Razi (865 — 925) dan" Ibnu.Sina/Avicenna (980-1037)
mempraktikkan bekam' sebagai salah satu bagian penting dalam terapi untuk
penyembuhan penyakit.??

Diketahui pula bahwa bangsa Asy uriyyun termasuk-bangsa Arab yang
paling banyak menggunakan bekam. Ketika muncul, terapi_bekam tidak hanya
menjadi-sebatas terapi, melainkan telah menjadi sunnah setelah ‘didukung dan
sebagian aspeknya telah diundang-undangkan oleh Rasulullah saw.?®

7.Eropa

Sebagai suatu pengobatan yang telah lama dikenal, tentunya terapi bekam
telah dipraktekkan dan tersebar luas ke berbagai wilayah tanpa terkecuali benua
Eropa. Masyarakat Eropa menggunakan lintah sebagai alat untuk berbekam.
Sebelum digunakan, lintah-lintah tersebut akan dibiarkan tanpa diberi makan. Jadi
ketika lintah itu ditempelkan pada kulit, dia akan terus menghisap darah dengan
kuat. Setelah kenyang lintah itu akan berhenti menghisap dan lantas jatuh dari

kulit.

22Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 8-9

ZAiman al-Husaini, al-Hijamah Mujizatun fi al-Tibbun al-Nabawi, terj. Muhammad
Misbah, Bekam Mukjizat Pengobatan Nabi SAW, h. 22
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Dalam perkembangannya disebutkan bahwa bekam mulai tersebar di
Eropa, Amerika dan Uni Soviet pada abad ke-18. Disebutkan pula bahwasanya
dokter-dokter bedah terkenal termasuk Paracelsus (1493-1541), Ambroise Pare
(1509-1590), Pierre Dionis (1733), Charles Kennedy (1826) dicatat sejarah
sebagai dokter yang mempraktikkan bekam untuk terapi pasien dan menyatakan

bekam sebagai terapi yang memberikan efek baik pada kesehatan manusia.?*
C. Tujuan Pengobatan Bekam

Pada saat ini terapi bekam terus mengalami perkembangan, berbagai
macam teknik dan prosedur bekam dari berbagai kebudayaan masyarakat sudah
dipakai oleh pembekam. Istilah-istilah dan teknik bekam juga semakin bervariasi,
diantaranya yang biasa didengar adalah bekam kering, bekam basah, bekam api,
bekam manual, bekam elektrik, bekam ozon, bekam magnetik dan-berbagai jenis

bekam fainnya.

Walaupun teknik dan prosedur bekam semakin banyak dan ‘bervariasi
namun secara umum proses penyembuhannya, tujuan dan manfaat yang bisa kita
peroleh hampir sama. Beberapa tujuan, kebaikan dan manfaat yang bisa
didapatkan dari berbekam, diantaranya adalah:

1. Mengatasi nyeri

Disebutkan dalam sebuah penelitian dimana seorang pasien dengan nyeri
leher kronis dibekam dengan terapi bekam api. Terapi bekam tersebut dilakukan
dengan prosedur tertentu dan efektif dalam menurunkan nyeri bahkan mencapai

62,8% setelah dibekam.?®

24Flori Ratna Sari. dkk., Bekam Sebagai Kedokteran Profetik Dalam Tinjauan Hadis,
Sejarah dan Kedokteran Berbasis Bukti, h. 9

#Geci Putri Helisa, dkk., “Manfaat Terpi Bekam Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien:
Literature Review”, Jurnal Medika Hutama 4, no. 1 Oktober (2022): h. 3173.
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Membangun daya tahan tubuh

Selain menyembuhkan berbagai macam penyakit bekam juga berfungsi

sebagai sistem pertahanan tubuh dan mampu membuang racun dalam tubuh dan

sel-sel darah yang rusak dan memproduksi sel-sel darah baru.?®

3.

Mengatasi masalah sakit kepala

Dalam situs halodoc disebutkan bahwa pada area kepala terdapat sekitar

100 titik bekam yang paling baik. Kemudian dijelaskan bahwa darah yang keluar

saat melakukan bekam kepala-ini akan membuat berbagai gangguan di area kepala

seperti migrain bisa diatasi dengan baik secara aman tanpa menggunakan bahan

kimia.?”

4.

Membersihkan darah dari racun-racun sisah makanan-dan meningkatkan
aktivitas saraf tulang belakang (vertebra)

Mengatasi gangguan tekanan darah yang tidak normal.-dan pengapungan
pada bembulu darah (arteriosclerosis)

Menghilangkan rasa pusing-pusing, memar di bagian kepala, wajah,
migraine dan sakit gigi

Menghilangkan kejang-kejang dan keram yang terjadi pada otot
Memperbaiki Permeabilitas - (selaput yang dapat dilalui oleh zat-zat
tertentu) pembuluh darah

Sangat bermanfaat bagi penderita asma, pneumonia (penyakit radang

dinding paru-paru), dan angina pectoris

10. Membantu mengatasi kemalasan, lesu dan banyak tidur

ZMarhany Malik, “Hubungan antara Sains dengan Hijamah dalam Perspektif Hadis Nabi

SAW?”, Tafsere 3, no. 1 (2022): h. 104.

Z'Halodoc, “Benarkah Terapi Bekam di Kepala Bermanfaat untuk Kesehatan?”, Situs

Resmi Halodoc. https://www.halodoc.com/artikel/benarkah-terapi-bekam-di-kepala-bermanfaat-
untuk-kesehatan (07 Mei 2023)


https://www.halodoc.com/artikel/benarkah-terapi-bekam-di-kepala-bermanfaat-untuk-kesehatan
https://www.halodoc.com/artikel/benarkah-terapi-bekam-di-kepala-bermanfaat-untuk-kesehatan
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11. Mengatasi gangguan kulit, alergi, jerawat, dan gatal-gatal

12. Serta penyakit lainnya.

Tujuan dan manfaat bekam sebagi metode pengobatan alternatif berbagai
penyakit yang telah disebutkan diatas berasal dari efeknya yang dapat
melancarkan pembuluh darah, merangsang kinerja saraf, meningkatkan imunitas

tubuh dan membuat tubuh lebih rileks.
D. Hukum dan Dasar Pengobatan Bekam

Sebelum ' membahas lebih jauh tentang ‘hukum. pengobatan bekam,
sebelumnya kita harus mengetahui hukum asal dari pengobatan itu sendiri. Jika
membahas tentang pengobatan, pada dasarnya pengobatan merupakan sesuatu
yang disyariatkan berdasarkan Alguran dan sunnah, baik gauliyyah maupun
‘amaliyyah. Apatah lagi menjaga jiwa merupakan salah satu tujuan dari syariat
(al-magasd al-syariyyah).?® Bahkan jikahal itu berkaitan dengan pengobatan jiwa
agar terhindar dari penyakit kekafiran, kesyirikan, kemunafikan, dan penyakit-
penyakit lainnya yang berhubungan dengan hati, maka menjadi sesuatu yang
harus karena berkaitan dengan keselamatan manusia di dunia dan di akhirat.
Adapun pengobatan untuk badan maka tidak kalah pentingnya karena berkaitan

dengan kemaslahatan dalam melakukan aktifitas di dunia.

Imam Nawawi berkata dalam al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab bahwa;
29 :,‘."Q o//i’/?;ﬂ/& .0 - R
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Artinya:

Z\Wahbah bin Mustfa al-Zuhili, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, Juz 7 (Cet. VI,
Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), h. 5204.

ZAbii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-
Muhazab, Juz 5 (t.Cet.; Kairo: Matba’ah al-Tadamun al-Akhawi, 1344-1347 H), h. 106.
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Barangsiapa yang sakit, maka disunnahkan baginya untuk bersabar dan
disunnahkan pula untuk berobat.

Berkata pula Imam Ramli dalam Nikayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj
bahwa;
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Artinya:

Sunnah hukumnya- orang yang sakit ‘'untuk berobat. Pendapat ini
berdasarkan hadis’ Nabi saw; ‘Sesungguhnya Allah tidak menurunkan
penyakit kecuali Allah pun telah menurunkan obat bagi penyakit tersebut,
kecuali penyakit pikun. Pada sisi lain, Ibnu Hibban dan al-Hakim
meriwayatkan hadis yang bersumber dari Ibnu-Mas’ud, nabi bersabda;
“Allah tidak menurunkan penyakit kecuali Allah turunkan pula obat untuk
menanganinya. Tetapi kendalanya, ada yang tidak “mengetahui obat
tersebut, dan banyak juga yang tidak mengetahuinya.”

Sebagian ulama ada juga yang berpandangan bahwa hukum berobat adalah
wajib namun kebanyakannya mengatakan bahwa hukumnya tidak wajib.3* Syaikh

al-Usaimin merinci hukum berobat menjadi tiga keadaan yaitu;

1. Berobat hukumnya wajib apabila obat tersebut memang secara umum bisa
memberikan -~ pengaruh terhadap sebuah penyakit Sementara ada
kemungkinan akan terjadi bahaya jika tidak mengkonsumsi obat tersebut.

2. Apabila obat tersebut secara umum bisa memberikan pengaruh terhadap
sebuah penyakit tanpa ada kemungkinan terjadi bahaya jika obat tersebut
tidak dikonsumsi, maka dalam keadaan seperti ini mengkonsumsi obat
lebih utama.

3. Apabila kondisi saat berobat dan tidak berobat sama saja maka dalam

keadaan seperti ini lebih utama jika tidak berobat.?

¥Muhammad bin Ahmad bin Hamzh al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj,
Juz 3 (t.Cet; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H), h. 19.

$1Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin Taimiyyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 24 (al-
Madinah al-Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1416 H), h. 266.
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Sedangkan Syaikh Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli membagi hukum

berobat menjadi empat yaitu;

1. Berobat hukumnya wajib, yaitu jika tidak berobat maka dapat
membinasakan diri orang yang sakit.

2. Berobat hukumnya sunnah, yaitu kondisi dimana seseorang jika tidak
berobat maka akan melemahkan badannya namun masih di bawah keadaan
yang pertama.

3. Berobat hukumnya mubah, yaitu jika-tidak menimpa pada diri seseorang
dua keadaan sebelumnya.

4. Berobat-hukumnya makruh, vyaitu jika dengan ‘berobat justru akan

mendapatkan penyakit yang lebih parah.®

Adapun diantara dalil yang digunakan oleh para ulama untuk menjelaskan
tentang disyariatkannya bagi seseorang untuk berobat baik dari Alquran ataupun
hadis Nabi saw. adalah sebagai berikut;

1. Dalil Alguran

Firman Allah swt. dalam Q.S. Yunus/10: 57.

Sl e hhs S0l L sl 155 03 Tt Siils B sd il
Terjemahnya:

Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam
dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.**

Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nahl/16: 69.

2Muhammad bin Salih al-Usaimin, Majmi’ Fatawa wa Rasail Fadilah al-Syaikh
Mukammad bin Salih al-Usaimin, Juz 17 (t.Cet; Dar al-Watn, 1413 H), h. 13.

3Wahbah bin Mustafa al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, Juz 7 (Cet. VI,
Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), h.5204-5205.

3Kementerian Agama R.I., Al-Qur an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 215
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Terjemahnya:

Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari
perutnya itu keluar minuman (madu). yang beraneka warnanya. Di
dalamnya terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.®

2. Dalil Hadis

Nabi Muhammad saw. bersabda

-i’; &/Tu_e/”/ :;JJA..C Jj‘ \))\ L«.’v\}- ;MS\ ;a. }é/)\:\.}f\;—
%j&m\&;;;J\u,}(ww‘w)%ﬁ‘;\u&ccujgii;iw@ﬁl;J{.
3070s B J5MNMEs i It

Artinya:

Telah. menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Musanna, telah
menceritakan kepada kami Abi Ahmad Azzubairi, telah menceritakan
kepada kami 'Umar bin Said bin Abi Husain dia berkata, telah
menceritakan kepadaku ‘Ataa bin. Abu Rabah dari - Abu Hurairah
radhiallahu‘anhu dari Nabi saw. beliau bersabda, “Allah tidak akan
menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya juga.”

Disebutkan pula dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

Artmya:

Telah menceritakan kepada kami Hartn bin Ma'raf dan Abu al- Tahir
serta Ahmad bin 'lsa mereka berkata, telah menceritakan kepada kami
Ibnu Wahb, telah mengabarkan kepadaku 'Amru yaitu Ibnu al-Haris dari

BKementerian Agama R.1., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 274

%Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V;
Dimasyq: Dar Ibnu Katsir, 1993 M/1414 H), no. 5354, h. 2151.

$"Muslim bin al-Hajjaj, Sakih Muslim, Juz 4, no. 6604, h. 1729
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'Abdu Rabbih bin Sa'id dari Abu Az Zubair dari Jabir dari Rasulullah
saw., beliau bersabda. "Setiap penvakit ada obatnva. Apabila ditemukan
obat vana tepat untuk suatu penvakit, maka akan sembuhlah penyakit itu
dengan izin Allah 'Azza wa Jalla.

Begitupula diriwayatkan oleh Imam Abi Dawud,
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Artinya:
Telah . menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubadah al-Wasiti,
telah menceritakan ‘kepada kami Yazid bin Harlin,-telah mengabarkan
kepada kami Isma'il bin 'Avyvasy dari Sa’labah bin° Muslim dari Abu
‘Imran-al-Ansari dari Ummu al-Dardaa dari Abu al-Dardaa ia berkata.
Rasulullah ‘saw. bersabda: - Sesunaauhnva Allah ~telah menurunkan

penvakit dan obat, dan meniadikan baai setiap penvakit terdapat obatnya,
maka herobatlah dan jangan berobat dengan sesuatu yang-haram.

Sedangkan untuk dalil berbekam secara khusus, maka para ulama juga
telah meriwayatkan beberapa hadis -dari - Nabi Muhammad ‘saw. berkaitan

pengobatan tersebut, seperti yang disebutkan oleh Imam al-Bukhari:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Aban, telah menceritakan
kepada kami lbnu Al Ghasil dia berkata, telah menceritakan kepadaku
'‘Ashim bin Umar dari Jabir bin Abdullah dia berkata, sava mendenaar
Nabi saw. bersabda: Sekiranva ada sesuatu vana lebih baik untuk kalian
peraqunakan sebacai obat, maka itu ada terdapat pada minum madu,
berbekam dan sencatan api panas (terapi dengan menempelkan besi
panas di daerah vana luka) dan sava tidak menvukai kay (terapi dengan
menempelkan besi panas pada daerah yang luka).

8Abu Dawud Sulaiman bin al-As’as al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Juz 6(Cet. I; t.t.: Dar
al-Risalah al-‘Alamiyyah, 2009 M), no. 3874, h. 23.

% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 5, no. 5375, h.
2157.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il. telah menceritakan
kepada kami Hammad dari Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: Apabila ada sesuatu vana
lebih baik untuk kalian gunakan berobat, maka sesuatu tersebut adalah
bekam.

Adapun penjelasan-para ulama terkait -dengan_hukum bekam maka
diketahui ada perselisihan, apakah bekam ini sunnah atau bukan sunnah. Ada
dua pendapat-dalam hal ini. Diantara ulama ada yang mengatakan bahwa hukum
bekam adalah mubah dan ulama yang lain mengatakan bahwa hukumnya adalah
sunnah jika-memang dibutuhkan.

Diantara ulama yang mengatakan bahwa bekam adalah ‘sesuatu yang
mubah ‘dan bukan sunnah adalah Syaikh Abdul Muhsin Al-Badr dimana beliau
mengatakan bahwa terdapat hadis tentang bekam dan itu adalah sebuah petunjuk
bagi mereka yang menginginkan kesembuhan. Kemudian beliau menjelaskan
bahwa kita tidak mengatakan bekam itu sunnah karena manusia berbekam
(untuk kesegaran) sekalipun mereka tidak membutuhkannya (karena sakit),
maka ini termasuk pengobatan.*:

Begitu pula dijelaskan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah Ar-Rajihi
bahwasanya Nabi Muhammad saw. melakukan bekam dalam rangka

pengobatan, bukan dalam rangka mensyariatkan.*?

40Abu Dawud Sulaiman bin al-A$’a$ al-Sijistant, Sunan Abt Dawud, Bab fi al-Amri bi al-
Hijamah, Juz 6, no. 3857, h. 8.

“slamweb, “Berobat dengan Hijamah dan Hukumnya”, Situs Resmi Islamweb.
http://audio.islamweb.net/audio/Fulltxt.php?audioid=171819 (13 Mei 2023)

“[slamweb, “Hukum Hijamah”, Situs Resmi Islamweb.
http://audio.islamweb.net/audio/index.php?page=FullContent&audioid=191546 (13 Mei 2023)


http://audio.islamweb.net/audio/Fulltxt.php?audioid=171819
http://audio.islamweb.net/audio/index.php?page=FullContent&audioid=191546
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Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa bekam termasuk sunnah
adalah Syaikh Abu Ishaq Al-Huwaini beliau menjelaskan bahwa Nabi saw.
mengkhususkan pelaksanaannya dalam beberapa hadis. Demikian pula Nabi
saw. menentukan waktu untuk berbekam. Beliau juga menekankan banyaknya
hadis berkaitan dengan bekam sehingga hal tersebut menunjukkan sunnahnya
berbekam.*

Perbedaan di atas tentu saja dilandasi dengan dalil yang dipandang kuat
oleh masing-masing ulama.-Terlepas dari ikhtilaf-ulama menghukumi, apakah
mubah atau sunnah. Maka seandainya kita mengambil hukum mubah, maka ia
bisa menjadi berpahala karena perkara mubah bisa menjadi pahala sesuai dengan
niat atauia-menjadi wasilah untuk ketaatan bahkan ia juga bisa menjadi

berpahala jika didasari rasa cinta kita kepada Nabi Muhammad saw.

“slamway, “Dalil bahwa Hijamah adalah Sunnah dan Bukan Adat”, Situs Resmi
Islamway. http://ar.islamway.net/fatwa/8238 (13 Mei 2023)


http://ar.islamway.net/fatwa/8238

BAB Il

0A4Z4° MENURUT FIKIH ISLAM

A. Pengertian dan Karakteristik Qaza’

1. Pengertian gaza’

Rambut adalah mahkota bagi manusia dan semua manusia pada umumnya
memiliki rambut. Zaman sekarang gaya rambut menjadi sangat beragam. Gaya
rambut bahkan bisa menjadi penanda gaya hidup dan status sosial seseorang.
Sayangnya, banyak dari.gaya rambut yang trend saat ini sudah tidak sesuai dengan
ajaran Islam.. Misalnya saja model rambut gaza’. Lalu apa sebenarnya yang
dimaksud dengan model rambut gaza * sehingga dilarang dalam Islam?

Qaza’ secara bahasa memiliki makna sepotong dari awan. Sehingga
rambut yang digundul sebagian dan sebagian tidak dipotong disebut-dengan gaza’
karena disamakan dengan awan yang terpisah-pisah.*

Sedangkam menurut istilah sebagaimana diterangkan oleh Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, gaza’ adalah menggundul (mencukur habis)
sebagian rambut kepala dan membiarkan sebagian rambut yang lain.?

Dalam bukunya Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad Al-Khattabi juga
menjelaskan bahwa qaza’ tafsir atau penjelasannya adalah membiarkan rambut
tumbuh di bagian tengah kepala, kemudian mencukur habis rambut di bagian
kanan dan kiri kepala.®

Adapun Imam Al-Nawawi dalam kitab al-Minhaj Syarah Sahis Muslim

bin al-Hajjaj, lebih jauh beliau menjelaskan bahwa gaza’ adalah mencukur

1Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari bisyarhi Sahih al-Bukhari, Juz 1
(t.Cet.; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 173.

2Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syars al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni’, Juz 1
(Cet. I; t.t.: Dar Ibnu al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 167.

3Abil Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi, ‘Alamu al-Hadis fi Sahih al-Bukhari,
Juz 3 (t.Cet.; Makkah: Markaz al-Buhus al-‘Ilmiyyah, 1988 M), h. 2157.
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sebagian rambut anak kecil atau mencukur beberapa bagian secara terpisah-pisah.
Dan mengenai penjelasan tentang gaza’ ini beliau mengatakan bahwa hukum
potongan gaza’ itu adalah makruh dan potongan yang seperti itu merupakan
perbuatan yang merusak ciptaan Allah swt.*

Dari pemahaman berbagai sumber di atas, maka yang disebut sebagai
qaza’ adalah menggundul atau mencukur habis sebagian rambut kepala dan
membiarkan sebagian rambut yang lain. Dan ini sejalan sebagaimana yang
disebutkan di dalam hadis riwayat Imam Muslim:
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Artinya:

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin_Harb, telah menceritakan
kepadaku Yahya bin Sa’id dari ‘Ubaidillah, telah mengabarkan kepadaku
‘Umar bin Nafi’ dari Bapaknya dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw.
telah melarang melakukan gaza’. Aku bertanya kepada Nafi’, Apa itu
gaza Nafi’ menjawab, menggundul sebagian kepala anak kecil dan
meninggalkan sebagian lainnya.

Jadi, kalau rambut itu hanya dipangkas sebagian dan sebagian lainnya
dibiarkan maka bukan termasuk gaza’, Karena gaza’ itu harus dicukur habis
sebagian. Hanya saja perlu diperhatikan. bila memangkas rambut sebagian
harusnya tetap diperhatikan agar tidak membentuk model-model yang membuat
penampilan menjadi tidak baik dan membuat rambut menjadi tidak enak untuk
dipandang, sebab menjaga penampilan fisik adalah sesuatu yang diperhatikan

dalam Islam.

“Abii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjaj, Juz 14 (Cet. Il; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1392 H), h. 101.

SMuslim bin al-Hajjaj, Sakih Muslim, Juz 3 (t.Cet.; Kairo: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-
Halabi, 1374 H/ 1955 M), no. 2120, h. 1675
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2. Karakteristik gaza’

Sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Usaimin
dalam kitab beliau al-Syark al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni® bahwasanya gaza’
memiliki beberapa model atau karakteristik:

a) Mencukur habis dengan tidak teratur, yaitu mencukur bagian samping
kanan, lalu bagian samping Kkiri, bagian depan kepala dan bagian
tengkuknya.

b) Mencukur habis bagian tengah dan membiarkan bagian sampingnya.

c) Mencukur bagian sampingnya lalu membiarkan bagian tengahnya. Ibnul
Qayyim menyatakan bahwa model ini seperti yang dilakukan oleh orang
rendahan.

d) Mencukur bagian depan dan membiarkan yang lain.

Keempat karakteristik yang telah kita sebutkan di atas- tentu saja tidak
menunjukkan batasan, sehingga jika ada model rambut yang tidak termasuk dalam
karakteristik di atas maka tidak termasuk gaza .

Perlu kita ketahui bahwa tren dan model rambut terus mengalami
perubahan dari masa ke masa sehingga tidak menutup kemungkinan akan
munculnya transformasi karakteristik rambut gaza’ yang baru yang mungkin saja
belum masuk dalam keempat model atau karakteristik yang telah kita sebutkan di
atas. Misalnya saja akhir-akhir ini kita bisa melihat model-model potongan rambut
terus bermunculan yang diantaranya adalah model rambut bergambar dimana
rambut akan dipotong atau dicukur sesuai dengan gambar yang diinginkan oleh
pelanggan. Model rambut bergambar tidak berfokus pada bagian tertentu dari
kepala namun fokus untuk membentuk gambar dikepala tanpa peduli bagian mana

dari kepala yang dicukur dan ini tentu saja belum ada dalam karakteristik di atas.

®Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syars al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni’, Juz 1
(Cet. I; t.t.: Dar Ibnu al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 167.
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B. Model Potongan Qaza’

Jika berbicara mengenai model potongan gaza’, maka model potongan ini
terus berkembang. Berdasarkan keempat karakteristik rambut gaza’ yang telah
kita sebutkan sebelumnya, banyak potongan rambut yang masuk ke dalam model
atau karakteristik rambut gaza’ yang mungkin sering Kita jumpai di sekitar kita
ataupun biasa kita lihat melalui media elektronik. Di bawah ini penulis akan
menuliskan beberapa potongan rambut yang termasuk dalam karakteristik rambut
gaza’ diantaranya adalah:

1. Potongan rambut Mohawk

Potongan rambut ini masuk dalam karakteristik rambut gaza’ yang telah
kita sebutkan sebelumnya. Ciri khas rambut mohawk adalah bagian rambut yang
dicukur.habis pada bagian samping dan rambut panjang di bagian-tengah. Bagian
atasnya agak berhelai, menyerupai jambul atau surai burung elang. Gaya rambut
ini pernah menjadi simbol kebebasan berekspresi dan pemberontakan pada era
tujuhpuluan dan delapanpuluan. Potongan rambut ini juga cukup ekstrem karena
untuk menjaga bentuknya kamu harus mencukur habis bagian samping rambut
setiap kali rambut mulai tumbuh.”

Berikut contoh gambarnya:

"Tim All Things Hair, “17 Model Rambut Mohawk dari Gaya Klasik Hingga Modern”,
Situs Resmi All things Hair. https://www.allthingshair.com/id-id/gaya-model-rambut-pria/model-
rambut-pendek-pria/mohawk/. (4 Juni 2023).


https://www.allthingshair.com/id-id/gaya-model-rambut-pria/model-rambut-pendek-pria/mohawk/
https://www.allthingshair.com/id-id/gaya-model-rambut-pria/model-rambut-pendek-pria/mohawk/
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2. Potongan rambut Taucang Tionghoa

Potongan rambut ini juga sangat jelas masuk dalam kategori rambut gaza’.
Dari karakteristik yang telah kita sebutkan, model rambut taucang masuk pada
karakteristik gaza’ bagian terakhir dimana ciri khas rambut ini adalah sebagian
dari bagian depan kepala akan dicukur habis dan bagian belakangnya dibiarkan
panjang dan terurai, biasanya bagian rambut yang panjang tersebut akan dikepang.
Model rambut ini dulunya menjadi ciri khas orang Tionghoa, tepatnya adalah
orang-orang Han yaitu sebutan.bangsa Tiongkok, atas perintah Dinasti Chi’ing.®

Berikut contoh gambarnya:

3. Potongan rambut Tonsure

Ciri khas dari potongan rambut Tonsure ini adalah menggundul rambut di
bagian ubun-ubun sebesar lingkaran 2 cm atau lebih. Model rambut ini juga
termasuk potongan gaza’ yang dilarang sebagaimana telah disebutkan sebelumnya
tentang karakteristik rambut goza’ diantaranya adalah mencukur habis di bagian
tengah dan membiarkan bagian sampingnya. Tonsure merupakan praktek
pemotongan rambut bagi para klerus Katolik sebagai tanda penerimaan golongan

mereka pada ordo-ordo tertentu untuk mengabdi kepada Tuhan dan Gereja.®

8Angga Febrian, “Tren Cukur Qaza’ dalam Perspektif Hadis”, The Ushuluddin
International Student Conference 1, no. 1 (Februari 2023): h. 144.

®Angga Febrian, “Tren Cukur Qaza’ dalam Perspektif Hadis”, The Ushuluddin
International Student Conference 1, no. 1 (Februari 2023): h. 143.
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Berikut contoh gambarnya:

4. Potongan rambut Chonmage

Potongan rambut-ini juga terlarang dalam Islam-kerena masuk kategori
gaza’. Ciri khas dari potongan rambut chonmage terletak pada bagian kepala di
atas dahi yang dibotak dan sisa rambutnya diikat ke atas. Meskipun terlihat sedikit
aneh bagi kita yang hidup di zaman sekarang, namun para samurai jepang zaman
dahulu “sangat identik dengan potongan rambut jenis ini. Dulunya potongan
rambut. ini. digunakan untuk menahan helm samurai di atas kepala dalam
pertempuran dan menjadi simbol status di kalangan masyarakat Jepang.©

Berikut contoh gambarnya:

5. Potongan rambut Man Bun Fade
Model rambut ini merupakan model rambut yang tren saat ini, model

rambut Man Bun Fade umumnya digunakan oleh artis atau bahkan olahragawan.

OSuki  Desu, “Chonmage:Rambut Samurai”, Situs Resmi SKDESU.
https://skdesu.com/id/rambut-chonmage-the-samurai/. (4 Juni 2023).


https://skdesu.com/id/rambut-chonmage-the-samurai/
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Sayangnya potongan rambut model ini juga termasuk dalam kategori rambut
qaza’ yang dilarang. Adapun ciri khas dari potongan rambut Man Bun Fade
terletak pada perpaduan dua gaya rambut. Pertama, gaya rambut Man Bun artinya
pada bagian atas rambut dibiarkan lebih panjang dari bagian samping dan akan
dikuncir ke atas menjadi cepol atau menyerupai bakpao. Selanjutnya, gaya rambut
Fade yaitu pada bagian samping sampai ke bagian belakang kepala akan dibuat
gundul ataupun tipis.**

Berikut contoh gambarnya:

6. Model-potongan Undercut

Gaya rambut undercut adalah salah satu potongan rambut yang populer di
Indonesia. Potongan rambut ini juga masuk dalam kategori model rambut gaza’.
Hal ini bisa kita lihat pada ciri khas dari potongan ini yaitu rambut yang tipis atau
botak di bagian bawah dan tebal di bagian atasnya. Pada awalnya potongan
rambut ini merupakan standar potongan rambut bagi para militer serta pejabat
Jerman yang merupakan lambang identitas dan kekuatan Jerman. Di era sekarang
ini, gaya rambut undercut kembali menjadi trendsetter setelah dipopulerkan oleh

pesepakbola David Beckam.?

1Cindy Marcus, “11 Gaya Rambut Man Bun Keren dengan Fade untuk 2023, Situs
Resmi Latest Hairstyles. https://www.latest-hairstyles.com/mens/man-bun-fade.html. (4 Juni
2023).

2Angga Febrian, “Tren Cukur Qaza’ dalam Perspektif Hadis”, The Ushuluddin
International Student Conference 1, no. 1 (Februari 2023): h. 144.


https://www.latest-hairstyles.com/mens/man-bun-fade.html

41

Berikut contoh gambarnya:

C. Pendapat Ulama tentang Qaza’

Larangan qgaza’ (mencukur rambut di kepala hanya sebagiannya saja) telah
disampaikan.dengan jelas oleh Nabi Muhammad saw. di dalam hadis-hadis beliau.
Dari hadis-hadis tersebut kita bisa mengetahui bahwa Islam'melarang perbuatan
gaza’ pada rambut kepala.

Hukum dari larangan gaza’ tersebut juga telah dibahas dan dijelaskan oleh
para ulama baik ulama salaf (4 -mazhab) maupun ulama kontenporer di dalam
Kitab-kitab mereka dan telah diwariskan dari generasi ke generasi hingga masa
Kini.

Para ulama menjelaskan bahwa hukum model rambut gaza * adalah makruh
dan bukan haram selama tidak ada unsur tasyabbuh (mengikuti) orang-orang kafir
atau fasiq. Hal ini sebagaimana yang telah diterangkan oleh para ulama dari empat
mazhab:

1. Mazhab Hanafi
Syaikh Nizamuddin dalam kitab al-Fatawa al-Hindiyyah, beliau

menjelaskan bahwa gaza' dihukumi makruh dan beliau juga menjelaskan bahwa
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dikatakan gaza’ jika mencukur sebagian dan meninggalkan sebagian lainnya
dengan ukuran sekitar tiga jari.*®

Demikian pula disebutkan oleh seorang ulama mazhab Hanafi lainnya,
yaitu Ibnu ‘Abidin dalam kitab Hasyiyah Ibnu ‘Abidin dan beliau menyebutkan
hal yang sama bahwa gaza’ atau mencukur sebagian dan meninggalkan sebagian
lainnya dengan ukuran sekitar tiga jari dihukumi makruh.*#
2. Mazhab Maliki

Imam Al-Qarafi menjelaskan dalam kitab beliau al-Zakhirah bahwa gaza’
hukumnya makruh, lalu-beliau melanjutkan bahwa gaza’ adalah mencukur
sebagain kepala .dan sebagian lainnya tidak sehingga menyerupai gumpalan-
gumpalan awan.*®

Ibnu Juzayy juga menyebutkan dalam Kkitab beliau al-Qawanin al-
Fighiyyah bahwasanya jika rambut dicukur sebagiannya dan-sebagian lainnya
dibiarkan maka hukumnya makruh.
3. Mazhab Syafii

Imam Al-Nawawi dalam kitab beliau al-Majmu’ Syarah al-Muhazab
bependapat bahwasanya gaza’ hukumnya makruh, yaitu mencukur sebagian
rambut kepala sebagaimana telah disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh

sahabat Ibnu ‘Umar di dalam SaAikain bahwa Rasulullah saw. melarang gaza !’

18Nizam al-Din, al-Fatawa al-Hindiyyah, Juz 5 (Cet. II; Biilaq: al-Matba’ah al-Kubra al-
Amiriyyah, 1310 H), h. 357.

Muhammad Amin, Hasyiyah Raddu al-Mufzar, Juz 6 (Cet. 1l; Mesir: Matba’ah Mustafa
al-Babi al-Halabi, 1386 H), h. 407.

15Syihab al-Din Ahmad bin Idris al-Qarafi, al-Zakhirah, Juz 13 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Garb al-Islami, 1994 M), h. 278.

8Muhammad bin Ahmad bin Juzayy al-Kalabi, al-Qawanin al-Fighiyyah (t.d.), h. 293.

YAbii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-
Muhazab, Juz 1 (t.Cet.; Kairo: Matba’ah al-Tadamun al-Akhawi, 1344-1347 H), h. 295
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Dalam kitab Raudatu al-Talibin wa ‘Umdatu al-Muftin, Imam Al-Nawawi
lebih jauh menjelaskan bahwasanya mencukur sebagian kepala dengan cara
terpisah-pisah ataupun pada satu tempat maka dihukumi makruh.®
4. Mazhab Hambali

Dalam kitab al-Igna’ fi Fighi al-Imam Ahmad bin Hanbal disebutkan
bahwa gaza’ dimakruhkan, yaitu mencukur rambut kepala dan meninggalkan
sebagian lainnya dan juga mencukur bagian tengkuknya secara terpisah tanpa
adanya kebutuhan seperti hijamah dan kebutuhan lainnya.®

Dalam kitab Syars Muntaha al-fradat juga disebutkan hal yang serupa
bahwasanya gaza’ atau mencukur sebagian kepala dan membiarkan sebagian
lainnya dimaktuthkan berdasarkan hadis dari Ibnu ‘Umar,?

Dari beberapa penjelasan ulama di atas, dapat Kita simpulkan bahwasanya
para ulama berpandangan bahwa gaza’ hukumnya makruh dan-mereka tidak
berselisih ‘akan hal tersebut. Bahkan telah disebutkan ijma’ tentang hal tersebut
sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Imam Al-Mardaw1 dalam kitab beliau al-
Insaf fi Ma'rifah al-Rajih min al-Khilaf bahwasanya hukum gaza’ adalah makruh
dan ini tidak dapat diperselisihkan.?

Imam al-Tibi dalam Syarh al-Tibi ‘ala Misykati al-Masabih, beliau juga

menjelaskan bahwa para ulama telah ijma’ akan dimakruhkannya gaza’ jika

18Abii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudatu al-Talibin wa
‘Umdatu al-Muftin, Juz. 3 (Cet. 111; Beirut: al-Maktabu al-Islami, 1412 H), h.234.

¥Misa al-Hajjawi al-Maqdisi, al-Igna’ fi Fighi al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 1 (t.Cet.;
Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 21.

2Mansiir bin Idris al-Buhiiti, Syarks Muntaha al-Iradat, Juz 1 (Cet. I; Beirut: ‘Alam al-
Kitab, 1414 H), h. 45.

ZLAli bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma 'rifah al-Rajih min al-Khilaf,
Juz 1 (Cet. I; Kairo: Hajr li al-Tiba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’ wa al-I’lan, 1415 H), h. 272.
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dilakukan pada tempat yang terpisah-pisah kecuali untuk kepentingan pengobatan.
Makruh yang dimaksud adalah makruh tanzih.??

Imam al-Nawawi juga menukilkan ijma’ ulama tentang dimakruhkannya
qaza’. Makruh yang dimaksud adalah karahatu tanzih (tidak sampai kepada
derajat pengharaman). Beliau juga menyebutkan ada pengecualian di mana gaza’
dibolehkan yaitu jika ada kebutuhan medis dan pengobatan.?

Hanya saja perlu untuk kita ketahui bahwa ada sedikit perbedaan diantara
ulama tentang kemakruhan gaza’. Imam Malik menghukumi makruh untuk anak
perempuan dan laki-laki secara mutlak. Adapun Mazhab. Syafii memakruhkan
secara mutlak, baik laki-laki maupun perempuan berdasarkan pada keumuman

hadis.?*

22Al-Husain bin Abdillah al-Tibi, Syark al-Tibi ‘ala Misykati al-Masabih, Juz 9 (Cet. I;
Riyad: Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, 1417 H/1997 M), h. 2905.

ZAbii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjaj, Juz 14 (Cet. 11; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1392 H)., h. 101.

24Abii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjaj, Juz 14, h. 101.



BAB IV

ANALISIS MODEL RAMBUT 04ZA4°’ PADA PENGOBATAN BEKAM
DALAM TINJAUAN FIKIH ISLAM

A. Kondisi Dibolehkannya Qaza’

Memiliki- rambut yang bersih dan rapih tentunya merupakan sesuatu
yang utama bagi seorang muslim. Bahkan Nabi Muhammad saw. bersabda

sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud:

T s A 05 s
Artinya:

Barang. siapa memiliki rambut maka hendaknya <ia memuliakan
rambutnya.

Dalam hadis yang lain Nabi Muhammad saw. juga pernah melarang
qaza’ sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari sahabat yang mulia

Ibnu ‘Umar ra.:

f
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Artinya:

Dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw. melarang gaza' (mencukur
sebagian rambut kepala dan membiarkan sebagian yang lain).

Disebutkan pula dalam hadis lain yang menafsirkan maksud dari
kandungan hadis di atas, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
sahabat Ibnu Umar ra.:
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!Abu Dawud Sulaiman bin al-A$’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Bab fi Islahi al-Sy ar
Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 2009 M), no. 4163, h. 240.

2Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, Bab al-Qaza’, Juz
5 (Cet. V; Dimasyq: Dar Ibnu Katsir, 1993 M/1414 H), no. 5577, h. 2214.

3Abu Dawud Sulaiman bin al-As’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 261.
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Artinya:
Dari Ibnu ‘Umar ra. beliau berkata bahwa Nabi saw. melihat melihat
seorang anak kecil yang rambutnya dicukur sebagian dan disisakan
sebagian lainnya, lalu beliau melarang hal itu. Beliau bersabda,
"Cukurlah seluruhnya atau biarkanlah seluruhnya."

Lalu bolehkah merusak bentuk rambut atau melakukan gaza’ pada
rambut dalam kondisi tertentu?

Sebagian orang sengaja melakukan bekam pada bagian kepala.
Tujuannya agar tubuh kembali sehat dan segar. Padahal dalam. Islam Kkita
diperintahkan untuk memuliakan rambut. Pertanyaan yang kemudian muncul
adalah bagaimana kondisi dibolehkannya gaza’ untuk pengobatan?

Yang pertama dan penting untuk diketahui, gaza ' sebagaimana yang
telah disinggung pada bhab sebelumnya pada asalnya adalah-makruh karena
memang ada larangan terkait hal tersebut. Dan perlu untuk diketahui juga bahwa
manusia-tidak selamanya berada pada kondisi yang ideal sehingga dapat terus
menerus meninggalkan setiap perkara yang dilarang dalam agama. Olehnya
Allah Swt. menjadikan keadaan darurat dan hajat sebagai dua sebab yang bisa
menggugurkan perkara yang dilarang.

Darurat berasal dari bahasa Arab al-dariirah yang bermakna keadaan
dimana sesuatu itu tidak bisa tercapai kecuali dengannya.® Imam al-Suyiti
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan darurat adalah kondisi seseorang
pada batas maksimal, jika ia tidak mengkonsumsi sesuatu yang dilarang maka ia
akan binasa atau nyaris binasa. Beliau juga menjelaskan bahwa saat itu

dibolehkan baginya mengkonsumsi yang haram.®

“Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah
(Cet. 1V; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h.235.

%Jalal al-Din ‘Abdu al-Rahman al-Suyiti, al-Asybah wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Furi’
Figh al-Syafi tyyah (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H), h.85.
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Adapun yang dimaksud dengan hajat adalah suatu keadaan dimana
seseorang harus melakukan sesuatu yang jika dia tidak melakukannya maka
dia akan terjatuh dalam kesempitan dan kesulitan meskipun hal itu tidak
sampai membahayakan kemaslahatannya yang bersifat darurat.®

Dalam pembahasan fikih, pengambilan hukum sangat erat kaitannya
dengan dua istilah tersebut karena dapat mengubah hukum yang sebelumnya
dilarang. menjadi boleh. Ada banyak dalil yang menunjukkan akan hal
tersebut, seperti:

Pertama bahwa kondisi darurat membolehkan hal-hal yang diharamkan

dalilnya dapat dilihat dalam firman Allah swt. Q.S. al-Maidah/5: 3.

2
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam
binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.(Diharamkan
pula) apa yang disembelih untuk-berhala. (Demikian pula) mengundi
nasib dengan azlam (anak panah),(karena) itu suatu perbuatan fasik.
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu
untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai
Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar,
bukan karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.’

®Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Syatibi, al-Muwafaqat, Juz 2 (Cet. I; t.t.: Dar Ibnu
‘Affan, 1417 H), h. 21.

"Kementerian Agama R.l., Al-Qur an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 107
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Dan juga firman Allah swt. dalam Q.S. al-An’am/6: 145.

3 e G 5 i wwswmﬁw&w”gs (h B ATV
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Terjemahnya:

Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir,
daging babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu)
dengan menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, Siapa pun yang
terpaksa bukan. karena ‘menginginkannya dan  tidak melebihi (batas
darurat), '/maka sesungguhnya Tuhanmu-Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang,”®

Avyat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya menunjukkan bagaimana
sesuatu yang haram menjadi boleh karena kondisi darurat..Syaikh al-Sa’di
mengatakan_dalam bait syairnya bahwa tidak ada keharaman dalam keadaan
darurat.®

Selain itu para ulama juga-telah-meletakkan kaidah-kaidah berkaitan
dengan kondisi darurat seperti

10@55&_;%“ é"“j ,Q}M
Artinya:
Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang terlarang.

P

wf'p & Y
Artinya:
Tidak ada keharaman pada keadaan darurat.

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 147

%Sa’ad bin Nasir bin ‘Abdulaziz al-Syasri, Syark al-Manzimah al-Sa’diyyah fi al-
Qawa’id al-Fighiyyah (Cet II; Riyad: Dar Isybiliya li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1462 H), h. 28.
Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah,
h.234.

1Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Gazzi, al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah,
h.83.
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Kedua adapun dalil berkaitan dengan persoalan hajat dapat dilihat

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abi Barzah, beliau berkata:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam, ia berkata,
telah' mengabarkan kepada kami''Abdul Wahhab -Ats Tsaqafi, ia
berkata, telah-menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari Abu Al
Minhal dari Abi Barzah, Bahwasanya Rasulultah saw. membenci tidur
sebelum salat Isya dan berbincang-bincang setelahnya.

Sekalipun dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah. saw. memakruhkan
mengobrol-ngobrol setelah Isya namun telah diriwayatkan juga bahwa Nabi
Muhammad- saw. pernah begadang bersama Abu Bakar dalam rangka
membicarakan urusan kaum muslimin.’*' Maka hal ini menunjukkan bahwa
sesuatu yang makruh dibolehkan ketika ada hajat.

Kemudian  kaidah yang disebutkan para ulama terkait-sesuatu yang
makruh dibolehkan ketika ada hajat yaitu,

Massdy Jy5aa K
Artinya:
Sesuatu yang makruh menjadi hilang karena ada hajat.
Selanjutnya, setelah mengetahui tentang dua kondisi atau keadaan yang

dapat menggugurkan sesuatu yang dilarang beserta dalil dan kaidah-kaidah yang

2Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz 1, no. 543, h.
208.

3Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1 (Cet. Il; Mesir
Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halab1, 1435 H), h. 315.

14Taq1 al-Din Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, Juz 21
(t.Cet; al-Madinah al-Nabawiyyah: Majma’ al-Malik Fahd litiba’h al-Mushaf al-Syarif, 1416 H), h.
610.
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melandasinya, penting juga untuk mengetahui apa saja yang menjadi kebutuhan-

kebutuhan manusia. Para ulama telah membagi kebutuhan manusia menjadi

beberapa tingkat yaitu;

1.

Kebutuhan tingkat darurat, yaitu kondisi seseorang pada batas maksimal
dan jika ia tidak mengkonsumsi sesuatu yang dilarang maka ia akan binasa
atau nyaris binasa sehingga pada saat itu dibolehkan baginya
mengkonsumsi yang haram.

Tingkat hajat, yaitu seperti seorang yang lapar dan seandainya dia tidak
mendapati sesuatuyang bisa dimakan maka.tidak-akan membahayakan
nyawanya,  namun akan membuatnya terjatuh ~pada kesukaran dan
kelemahan.

Tingkat manfaat, yaitu seperti seseorang yang menginginkan roti, daging
dan makan-makanan bergizi yang membuatnya dapat hidup wajar.

Tingkat zinah, yakni untuk keindahan dan kemewahan hidup seperti
makanan yang lezat, pakaian yang indah, perhiasan dan sebagainya.
Tingkat berlebih-lebihan yaitu banyak memakan makanan yang syubhat
atau haram dan sebagainya.*®

Dari tingkatan-tingkatan kebutuhan manusia di atas dan kaitannya dengan

kondisi dibolehkannya gaza’ untuk pengobatan, maka gaza’ hanya boleh

dilakukan ketika seseorang berada dalam kondisi hajat atau bahkan menjadi

sangat boleh ketika dalam kondisi darurat. Syaikh Muhammad bin Salih al-

Usaimin mengatakan dalam Manzamah Usil al-Figh wa Qawa’idihi bahwa

16, (21 750 2 3 Nz (3 = 55 (15 o P 81
A ) L 3Saly A1 Egralls ¢ ita 855

Artinya:

BJalal al-Din ‘Abdu al-Rahman al-Suyiiti, al-4sybah wa al-Nazdir fi Qawa’id wa Furi’

Figh al-Syafi tyyah, h.85.

®Muhammad bin Salih al-Usaimin, Manzimah Usil al-Figh wa Qawa’idihi (Cet. 1lI;

t.t.p.: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1434 H), h. 76.
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Dan setiap yang dilarang diperbolehkan karena darurat dan perkara
makruh dibolehkan karena ada hajat.

Beliau menjelaskan bait tersebut dengan mengatakan bahwa perkara yang
makruh boleh dilakukan jika ada hajat dikarenakan perkara yang makruh
tingkatannya berada di bawah perkara haram. Perkara haram dilarang secara ilzam
(wajib ditinggalkan) dan pelakunya berhak mendapatkan hukuman. Sedangkan
perkara makruh dilarang secara aulawiyyah (keutamaan), dan pelakunya tidak
diancam dengan hukuman, oleh karena itu diperbolehkan ketika adanya hajat.’

Dari penjelasan yang telah dipaparkan dapat dipahami bahwasanya qaza’
yang hukum asalnya. makruh hanya boleh dilakukan pada pengobatan yang
bersifat hajat dan menjadi sangat boleh jika dalamkeadaan darurat, karena
larangan gaza’ hanya dapat gugur dengan dua kondisi tersebut. Adapun untuk
kondisi atau keadaan yang tingkatannya di bawah atau lebih rendah.dari tingkatan
hajat seperti sekadar menikmati, apatah lagi hanya dengan niat mencoba maka
tentu saja hukumnya tetap terlarang sekalipun terdapat manfaat kesehatan
padanya.

Adapun contoh dari kondisi darurat, yaitu seperti seseorang yang
mengalami kecelakaan dan mendapat luka robek dan berdarah di bagian kepala,
sehingga dibutuhkan tindakan penjahitan pada lukanya. Dalam kondisi yang
seperti ini diboehkan bagi pasien untuk mencukur sebagian rambut kepalanya
untuk memudahkan perawat dalam menangani luka dan menghentikan
pendarahan di kepala, sebab jika tidak segera ditangani pendarahannya akan terus
berlanjut dan menyebabkan kematian.

Sedangkan untuk contoh seseorang yang memiliki hajat, yaitu seperti
seseorang yang melakukan bekam pada bagian kepala untuk meredakan rasa nyeri

ataupun migrain. Sekalipun rasa nyeri atau migrain yang dialami tidak akan

"Muhammad bin Salih al-Usaimin, Manziimah Usiil al-Figh wa Qawa idihi, h. 79.
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membahayakan nyawanya, namun hal tersebut akan membuatnya berada dalam
kepayahan dan kesulitan. Dalam kondisi ini dibolehkan baginya untuk mencukur
sebagian rambut kepala ketika melakukan bekam karena memang ada hajat yang
melandasi.

Jadi, kondisi yang membolehkan gaza’ dalam pengobatan hanyalah
kondisi darurat dan hajat, sedangkan kondisi atau keadaan yang berada di bawah

kedua kondisi tesebut tidak demikian.

B. Status Hukum Qaza’ dalam Praktik Bekam

Akhir-akhir.ini kita-sering melihat banyaknya model-model rambut gaza’
di media massa maupun di lingkungan sekitar. Ada banyak hal yang bisa
melatarbelakangi maraknya model-model rambut gaza’, mulai dari lingkungan,

mengikuti_tren hingga kebutuhan berbekam seperti yang dapat dilihat pada

]

gambar berikut:

Pada pembahasan-pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa bekam
adalah sebuah pengobatan yang telah lama dikenal dalam dunia Islam, bahkan
sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa bekam merupakan sunnah Nabi
Muhammad saw.

Lalu bagaimanakah status hukum qaza’ dalam praktik bekam? Apakah

mencukur sebagian rambut ketika berbekam masuk dalam hukum gaza *?
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Sebelum melanjutkan penjelasan lebih jauh, terlebih dahulu harus
diketahui dengan jelas tentang definisi gaza’ itu. Qaza’ secara bahasa memiliki
makna sepotong dari awan. Sehingga rambut yang digundul sebagian dan
sebagian lainnya tidak dipotong disebut dengan gaza’ karena disamakan dengan
awan yang terpisah-pisah.*®Hal ini sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

B s ST A e (B B ) S s 8 S
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Artinya:

Telah._menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah menceritakan
kepadaku Yahya bin Sa’id dari ‘Ubaidillah, telah mengabarkan kepadaku
‘Umar bin Nafi’ dari Bapaknya dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw.
telah. melarang melakukan gaza’. Aku bertanya kepada Nafi’, Apa itu
gaza™ Nafi’ menjawab, menggundul sebagian kepala- anak kecil dan
meninggalkan sebagian lainnya.

Jadi; kalau rambut itu hanya dipangkas sebagian dan sebagian lainnya
tidak, maka tidak otomatis dikatakan termasuk model rambut gaza’; karena gaza’
itu harus mencukur habis sebagiannya. Hanya saja perlu diperhatikan bila
memangkas rambut sebagiannya saja jangan sampai tasyabbuh (menyerupai) gaya
rambut orang kafir atau fasik, sebab tasyabbuh dengan gaya rambut mereka
hukumnya adalah haram.

Adapun bentuk atau model gaza’ sebagaimana yang disebutkan Syaikh

Nizamuddin dalam kitab al-Fatawa al-Hindiyyah, beliau menjelaskan bahwa

18Ahmad bin ‘Alt bin Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bart bisyarhi Sahih al-Bukhart, Juz 1
(t.Cet.; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H)., h. 173.

¥Muslim bin al-Hajjaj, Sakih Muslim, Juz 3 (t.Cet.; Kairo: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-
Halabi, 1374 H/ 1955 M), no. 2120, h. 1675
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dikatakan gaza’ jika mencukur sebagian dan meninggalkan sebagian lainnya
dengan ukuran sekitar tiga jari.?°

Sedangkan Syaikh Muhammad bin Salih al-Usaimin dalam kitab beliau
al-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni ®* menjelaskan lebih jauh bahwa model
atau karakteristik rambut gaza’ yaitu:

1. Mencukur habis dengan tidak teratur, yaitu mencukur bagian samping
kanan, lalu bagian samping Kiri, bagian depan kepala dan bagian
tengkuknya.

2. Mencukur habis bagian tengah dan membiarkan bagian sampingnya.

3. Mencukur bagian sampingnya lalu membiarkan bagian tengahnya.
Ibnul-Qayyim menyatakan bahwa model ini seperti- yang dilakukan
oleh orang rendahan.

4. Mencukur bagian depan dan membiarkan yang lain.

Dari berbagai karakteristik-gaza’-di atas, maka secara sepintas diketahui
bahwa mencukur sebagian rambut ketika berbekam masuk dalam bentuk rambut
gaza’ nomor dua, yaitu mencukur habis pada bagian tengah dan membiarkan
bagian sampingnya.

Dalam Islam hukum gaza’ adalah- makruh dan bukan haram sesuai
kesepakatan para ulama. Imam al-Nawawi telah menukilkan ijma’ ulama tentang
dimakruhkannya gaza’. Makruh yang dimaksud adalah karahatu tanzih (tidak

sampai kepada derajat pengharaman). Beliau juga menyebutkan ada pengecualian

Nizam al-Din, al-Fatawa al-Hindiyyah, Juz 5 (Cet. II; Biilaq: al-Matba’ah al-Kubra al-
Amiriyyah, 1310 H), h. 357.

ZIMuhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syars al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagni’, Juz 1
(Cet. I; t.t.: Dar Ibnu al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 167.
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di mana gaza’ dibolehkan yaitu jika ada kebutuhan yang bersifat medis dan
pengobatan.??

Demikian pula yang dinyatakan oleh Imam Al-Mardawi dalam kitab
beliau al-Insaf fi Ma rifah al-Rajih min-al-Khilaf bahwasanya hukum gaza’ adalah
makruh dan ini tidak dapat diperselisihkan.?®

Hal ini tentunya sesuai dengan kaidah yang disebutkan oleh sebagian
ulama bahwa:
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Artinya:

Perintah yang berkaitan dengan adab dan akhlak dihukumi sunnah karena
hal tersebut adalah pelengkap, sedangkan pelengkap tidaklah wajib dan
dikatakan pula bahwa jika suatu larangan berkaitan-dengan adab dan
akhlak -maka dihukumi makruh. Adapun hal yang<berkaitan dengan
ibadah maka perintahnya menunjukkan kewajiban dan larangannya
menunjukkan keharaman. Jika memperhatikan kebanyakan perintah yang
berkaitan dengan adab dan akhlak maka didapati yang diinginkan darinya
adalah kesunnahan dan bukan kewajiban, begitu pula jika
memperhatikan kebanyakan larangan yang berkaitan dengan adab dan
akhlak maka didapati yang diinginkan darinya adalah kemakruhan dan
bukan pengharaman.

Adapun hukum dari bekam maka diketahui ada perselisihan, apakah

bekam ini sunnah atau bukan sunnah. Ada dua pendapat dalam hal ini. Diantara

22Abii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjaj, Juz 14 (Cet. 1I; Beirut: Dar Ihya al-Turas al-Arabi, 1392 H), h. 101.

ZAli bin Sulaiman bin Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma rifah al-Rajih min al-Khilaf,
Juz 1 (Cet. I; Kairo: Hajr li al-Tiba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’ wa al-I’1an, 1415 H), h. 272.

24Abu al-Munzir Muhammad bin Muhammad bin Mustafa bin Abdi al-Latif, al-Syar# al-
Kabir limukhtasar al-Usial min I'lmi al-Usal (Cet. 1; Mesir: al-Maktabah al-Syamilah, 1432 H),
h.203.
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ulama ada yang mengatakan bahwa hukum bekam adalah mubah dan ulama
yang lain mengatakan bahwa hukumnya adalah sunnah jika memang
dibutuhkan.

Ulama yang mengatakan hukum bekam adalah mubah dan bukan sunnah
adalah Syaikh ‘Abdul Muhsin al-Badr dimana beliau mengatakan bahwa
terdapat hadis tentang bekam dan itu adalah sebuah petunjuk bagi mereka yang
menginginkan kesembuhan. Kemudian beliau menjelaskan bahwa Kkita tidak
mengatakan bekam itu “sunnah karena manusia -berbekam (untuk kesegaran)
sekalipun mereka. tidak ‘membutuhkannya (karena sakit), maka ini termasuk
pengobatan.?®

Begitu pula dijelaskan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah Ar-Rajihi
bahwasanya - Nabi Muhammad saw. melakukan bekam “dalam rangka
pengobatan, bukan dalam rangka mensyariatkan.?®

Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa bekam:termasuk sunnah
adalah Syaikh Aba Ishag al-Huwaini beliau menjelaskan bahwa Nabi saw.
mengkhususkan pelaksanaan bekam dalam beberapa hadis. Demikian pula Nabi
saw. menentukan waktu untuk berbekam. Beliau juga menekankan banyaknya
hadis berkaitan dengan bekam sehingga hal tersebut menunjukkan sunnahnya
berbekam.?’

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa bekam hukum asalnya

diperselisihkan ‘oleh para ulama yaitu apakah mubah atau sunnah. Tentunya

Zlslamweb, “Berobat dengan Hijamah dan Hukumnya”, Situs Resmi Islamweb.
http://audio.islamweb.net/audio/Fulltxt.php?audioid=171819 (13 Mei 2023)

ZIslamweb, “Hukum Hijamah”, Situs Resmi Islamweb.
http://audio.islamweb.net/audio/index.php?page=FullContent&audioid=191546 (13 Mei 2023)

21 Islamway, “Dalil bahwa Hijamah adalah Sunnah dan Bukan Adat”, Situs Resmi
Islamway. http://ar.islamway.net/fatwa/8238 (13 Mei 2023)


http://audio.islamweb.net/audio/Fulltxt.php?audioid=171819
http://audio.islamweb.net/audio/index.php?page=FullContent&audioid=191546
http://ar.islamway.net/fatwa/8238
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perbedaan tersebut dilandasi oleh dalil yang dipandang kuat oleh masing-masing
ulama.

Terlepas dari peselisihan ulama menghukumi apakah mubah atau sunnah,
jika dikaitkan dengan hukum gaza’ yang dimakruhkan oleh para ulama maka
tidak mengapa bagi seseorang untuk mencukur dengan bentuk gaza’ di bagian
kepala jika memang ada keperluan untuk berbekam karena kemakruhan gaza’
akan hilang dengan adanya hajat berbekam. Dan ini sesuai dengan kaidah yang
disebutkan oleh para ulama yaitu,

2 as sy Jypdansy
Artinya:

Sesuatu-yang makruh menjadi hilang karena ada hajat.

Demikian pula meskipun persoalan bekam dan gaza’ sudah ada sejak
dulu. Dan setiap orang yang ingin berbekam di kepala tentunya-akan melakukan
qaza’. Akan-tetapi, ternyata di dalam kitab-kitab para ulama tidak ditemukan
pendapat yang memakruhkan atau mengharamkan, tetapi justru sebaliknya, para
ulama membolehkan hal tersebut sebagaimana yang disebutkan..oleh Syaikh
Nizamuddin dalam Kitab al-Fatawa al-Hindiyyah mengutip perkataan Imam
Abu Hanifah yang berbunyi:

29 alenl) e N[ 803 gt O - s alh o s o f 254
Artinya:

Dari Abu Hanifah ra. beliau mengatakan bahwa dimakruhkan mencukur
rambut di bagian tengkuk kecuali untuk kepentingan berbekam.

Demikian pula disebutkan oleh Imam Misa al-Hajjaw1 al-MaqdisT dalam

kitab al-Igna’ fi Fighi al-Imam Ahmad bin Hanbal disebutkan bahwa:

) s 13 gj;j\ 55 15,40 WS Glsg —anis 353 qjjﬂ P ICt e SR AT

#Taqt al-Din Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin Taimiyyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21, h.
610.

29 Nizam al-Din, al-Fatawa al-Hindiyyah, Juz 5, h. 357.
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Artinya:

Qaza’ dimakruhkan, yaitu mencukur rambut kepala dan meninggalkan
sebagian lainnya dan juga mencukur bagian tengkuknya secara terpisah
tanpa adanya kebutuhan seperti hijamah dan kebutuhan lainnya.

Berkata pula Imam al-Tibi dalam Syarh al-Tibt ‘ala Misykati al-
Masabih, bahwa;
TR g 9108 055 BTN R ol b O pUlasE e 1aiss
Artinya:

Para ulama telah ijma’ akan dimakruhkannya gaza’ jika dilakukan pada
tempat ‘yang terpisah-pisah kecuali untuk Kepentingan “pengobatan.
Makruh yang dimaksud adalah makruh ranzih.

Adapun dari kalangan ulama kontenporer yang juga berpendapat tentang
kebolehan gaza’ untuk kepentingan bekam yaitu Syaikh ‘Abdulmuhsin al-
‘Abbad beliau berkata bahwa;
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Artinya:

Tidak masalah jika mencukur sebagain rambut saat ingin berbekam;
karena bagain tersebut dihilangkan ‘dengan tujuan berbekam dan juga
tidak mengapa jika sebagian rambut dihilangkan disebabkan penyakit -
seperti luka bernanah- untuk dilakukan pengobatan padanya dan
menghilangkan gangguan rambut pada luka tersebut. Dan yang
dimaksud dari larangan gaza’ yang sesungguhnya adalah jika dilakukan
tanpa ada perkara yang mengharuskan atau hajat yang dibutuhkannya,

Misa al-Hajjawi al-Maqdisi, al-Igna’ fi Fighi al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 1, h. 21.
31Al-Husain bin Abdillah al-Tibi, Syark al-Tibi ‘ala Misykati al-Masabih, Juz 9, h. 2905.

32Abdulmuhsin bin Hammad bin al-‘Abbad al-Badr, Syarh Sunan Abi Dawud, Juz, 471
(t.Cet.; t.t.p.: Mawqi’ al-Syabakah al-Islamiyyabh, t.th.), h. 7.
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jika tidak demikian maka boleh baginya mencukur sebagiannya untuk
berbekam atau mencegah bahaya pada area luka tersebut.

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Syaikh Khalid bin ‘Usman al-Sabt;
Al 5 3] s I8 Y g w08 5 s B ek gls
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Artinya:

Adapun mencukur sebagian kepala dengan sebab seperti bekam maka
tidak ada permasalahan ‘dalam hal ini, yaitu jika ia mencukur beberapa
bagian tertentu untuk bekam maka ia tidak wajib untuk mencukur bagian
yang tersisa, dan” dikatakan kepadanya bahwaini adalah gaza’ akan
tetapi telah berlaku padanya keringanan.®

Dari-penjelasan serta pendapat para ulama di atas dapat disimpulkan
bahwa tidak ada larangan terkait dengan gaza’ saat berbekam dan hal tersebut
boleh dilakukan. Namun, hendaknya dipahami pula bahwa tidak-ada salahnya
bagi seseorang yang ingin berbekam untuk menghindari model rambut gaza’
dengan cara. mencukur seluruh bagian rambutnya sebagaimana Yyang
diperintahkan “oleh  Nabi Muhammad saw. ketika melihat anak ‘kecil yang

berpenampilan gaza’.

$Khaledalsabt, “Hadis larangan Rasulullah saw. tentang gaza’ sampai larangan bagi
wanita untuk menggundul kepalanya” Situs Resmi Khaledalsabt.
https://khaledalsabt.com/explanations/2974/%D8%AD%D8%AF%D9%8A%D8%AB- (10 Juli
2023).


https://khaledalsabt.com/explanations/2974/%D8%AD%D8%AF%D9%8A%D8%AB-

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan pengkajian secara mendalam tentang model
rambut gaza’ pada pengobatan bekam dalam tinjauan fikih Islam maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Para ulama salaf’ (ulama empat -mazhab) dan kontenporer sepakat
bahwasanya gaza’ hukum asalnya makruh. Makruh yang dimaksud adalah
karahatw tanzih (tidak sampai kepada derajat pengharaman). Sehingga
untuk- kebutuhan = pengobatan maka hanya  boleh -dilakukan pada
pengobatan yang bersifat hajat dan menjadi sangat boleh jika dalam
Keadaan darurat, karena larangan gaza’ hanya dapat gugur dengan dua
kondisi tersebut. Adapun untuk kondisi atau keadaan yang tingkatannya di
bawah-atau lebih rendah dari tingkatan hajat seperti sekadar menikmati,
apatah lagi hanya dengan niat mencoba maka tentu saja hukumnya tetap
terlarang sekalipun terdapat manfaat kesehatan padanya.

2. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum asal dari bekam yaitu apakah
mubah atau sunnah. Terlepas dari peselisihan ulama menghukumi apakah
mubah atau sunnah, jika dikaitkan dengan hukum gaza’ yang dimakruhkan
oleh para ulama maka tidak mengapa bagi seseorang untuk mencukur
dengan bentuk gaza’ di bagian kepala jika memang ada keperluan untuk
berbekam karena kemakruhan gaza’ akan hilang dengan adanya hajat

berbekam.

B. Implikasi Penelitian

60
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. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa hadis Nabi Saw. tidak
hanya berbicara mengenai ibadah spiritual semata tetapi juga
menyinggung tentang nilai dan etika berpenampilan.

. Memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang kondisi-kodisi
diboehkannya sesuatu yang dilarang khusunya gaza’ dalam hal
pengobatan.

. Memberi pengetahuan kepada masyarakat agar lebih selektif dalam
mengikuti tren gaya rambut, apalagi di-zaman sekarang banyak tren gaya
rambut yang masuk dalam kategori gaza dan bisa menjerumuskan kepada
perbuatan.haram jika diniatkan tasyabbuh (menyerupai) orang-orang kafir.
. Member-informasi kepada masyarakat dan khususnya orang Islam yang
ingin berbekam sebaiknya menghindari titik di bagian kepala atau mencari
alternatif lain demi memuliakan rambutnya. Namun jika memang perlu

untuk berbekam di bagain kepala maka tidak mengapa.
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